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 ABSTRAK  
Untuk mendapatkan sebuah kemuliaan dari Al-Qur’an maka seseorang harus 
dekat dengan Al-Qur’an, selalu berinteraksi dengan-Nya dan mecintai Al-Qur’an 
dengan menjadikanya sebagai sahabat karibnya yang selalu dekat bersamanya. 
Diantara cahaya kemuliaan Al-Qur’an ini adalah menerangi dirinya sendiri, 
menerangi pihak lain, memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus dan menambah 
hidayah bagi orang-orang yang sudah mendapat petunjuk. Cinta kepada Al-Qur’an 
adalah mempercayai atas segala sesuatu yang ada di dalam Al-Qur’an dan 
menjadikanya sebagai shohib Al-Qur’an. Jenis penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif  Kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, metode 
yang digunakan  adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber 
data dari penelitian ini adalah keluarga hufazul Qur’an di kelurahan Gunung Terang  
Kecamatan Langkapura Kota Bandar Lampung. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan cara mereduksi data yang kemudian disajikan dalam 
bentuk deskriptif dan diverifikasi dengan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep orang tua dalam mendidik 
anak agar anak cinta Al-Qur’an  sangat mempengaruhi, karena orang tua memiliki 
peran penting dalam membimbing dan menjadikan anak sebagai shohib Qur’an  
sehingga anak dapat mencintai Al-Qur’an. Adapun indikator cinta terhadap Al-
Qur’an adalah menghafal, memperhatikan, membaca, mendengarkan, mentadabburi, 
merenungkan, memahami, dan menafsirkan. kemudian upaya orang tua hufaz dalam 
mendidik anak cinta Al-Qur’an yaitu : pertama mengajarkan sendiri di rumah, kedua 
memilih lingkungan dalam pendidikan Al-Qur’an yang tepat, ketiga memasukan ke 
pondok pesantren. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) orang tua mengajarkan 
Al-Qur’an sendiri di rumah, (2) memilih lingkungan dalam pendidikan Al-Qur’an 
yang tepat, (3) memasukan ke pondok pesantren. Adapun metode yang dilakukan 
orang tua dalam mendidik anak cinta Al-Qur’an adalah dengan menggunakan metode 
keteladanan, kebiasaan, pemberian nasihat, dan pemberian perhatian dan pengawasan 
secara bersama. Adapun indikator dalam mencintai Al-Qur’an yaitu sebagai berikut: 
menghafal, memperhatikan, membaca, mendengarkan, menradabburi, merenungkan, 
memahami, dan menafsirkan. 
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ّ ِِنِ ا ِ ِرِ الق ِِلِ ه ِ:ِأ ِِلِ اِ ؟ِقِللا ِِلِ ِوِ سِ اِرِ ي ِِمِ ه ِِنِ :ِمِ ِلِ يِ ق ِِسِ ِالنَّاِنِ مِ ِنِ يِ ل ِه ِأ ِِِل 
ه ِت ِاِصِ خِ ِوِ ِللا  ِِلِ أه ِِمِ ه ِِنِ آ ِ  
“ Sesungguhnya Allah mempunyai „keluarga‟ dari golongan manusia. Ditanyakan 
kepada beliau, “Siapa mereka, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mereka adalah 
keluarga Al-Qur‟an (ahlul Qur‟an) dan orang-orang yang khusus.” 
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Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk
menghindari kesalahpahaman, maka penulis perlu untuk menjelaskan beberapa
kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksut adalah
Upaya Orang Tua Hufaz Dalam Mendidk Anak Cinta Al-Qur’an di
Kelurahan Gunung Terang Kecamatan Langkapura Kota Bandar
Lampung. Berikut ini pemaparan beberapa istilah dalam skripsi ini, yaitu
sebagai berikut:
1. Upaya
Dalam kamus Estimologi kata Upaya memiliki makna yaitu didekati
atau pendekatan untuk mencapai sebuah tujuan.1 Kemudian upaya adalah
suatu usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, dan mencari jalan keluar.2 Dalam hal ini upaya yang dimaksud
oleh penulis yaitu usaha orang tua hufaz dalam mendidik anak cinta Al-
Qur’an.
1 Muhammad Ngajenan, Kamus Estimologi Bahasa Indonesia, (Semarang: Dahara Prize,
2017), h. 177
2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2014), h. 995.
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2. Orang Tua
Pengertian orang tua sebagaimana yang dijelaskan dalam kamus
besar bahasa indonesia, menegaskan bahwa orang tua adalah orang yang
lanjut umurnya, ibu, bapak, kepala keluarga.3 Sedangkan pengertian orang
tua menurut Hornby  dalam bahasa inggris adalah Parent yang berarti
“Father and Mother”4 yang artinya ayah dan ibu. Maka dapat disimpulkan
yang dimaksud dengan orang tua adalah ayah dan ibu kandung yang
bertanggung jawab dan berkewajiban mengasuh dan mendidik anaknya
atau orang yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga untuk mewujudkan
tanggung jawab tersebut, maka orang tua harus memahami tugas dan
kewajibanya.
3. Pengertian Hufaz
Tahfidz terdiri dari satu suka kata, yaitu tahfidz. Tahfidz artinya
yaitu menghafal. menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab
hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan
sedikit lupa.5 Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi
menghafal adalah “proses mengulang sesuatu baik dengan membaca atau
mendengar.” Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.
3 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, P dan K, (Jakarta
: Balai Pustaka, 2013), h. 188
4 Hornby, The Advent Learner’s Dictionery of Curent English, (London: Oxford University
Press, 2015), h. 706
5 Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 2016), h. 105
3
Seseorang yang telah hafal Al-Qur’an secara keseluruhan di luar kepala,
bisa disebut dengan juma’ dan hufazhul Qur’an (Hufaz).
4. Pengertian Mendidik Anak
Mendidik anak yaitu merupakan suatu kegiatan  yang  mengandung
arti perbuatan atau pun cara. Di dalam bahasa arab mendidik berasal dari
kata dasar rabba, yarubbu yaitu memperbaiki, menuntut, menjaga,
menguasai suatu urusan, dan memelihara.6 Menurut tokoh cendikiawan Ar-
Raghib Al asfahni yang dikutip oleh Abdurrahman An-Nahlawi Arrab,
tarbiyah memiliki arti menumbuhkan perilaku yaitu dengan perilaku secara
bertahap hingga pada tahap kesempurnaan.7 Kemudian menurut Al-Jamali
mendidik adalah sebuah proses yang mengarahkan manusia kepada
kehidupan yang lebih baik dan yang dapat mengangkat derajat
kemanusiaanya sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan
ajaranya (pengaruh dari luar).8
Menurut Athiya Al-Abrasyi, sebagaimana yang dikutip oleh
Ramayulis, tarbiyah memiliki istilah yang mencangkup keseluruhan
kegiatan pendidikan dan menjadi central nya. Tarbiyah merupakan usaha
mempersiapkan pribadi yang memiliki kesempurnaan dalam  hal sistematis
6 Lourens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2016), h. 980.
7 Abdurrohman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2005), h. 20.
8 Muhammad Fadhil Al-Jamali, Filsafat Pendidikan dalam Al-Qur’an, (Surabya : Bina Ilmu,
2012), h. 17.
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dalam hal berfikir , kegiatan dalam berkreasi, serta memiliki beberapa
keterampilan.9 Menurut Ki Hajar Dewantara yang dikutip oleh Abu
Ahmadi dan Nur Uhbiyati kata mendidik memiliki sebuah arti menuntut
segala kekuatan kemampuan dan kodrat yang ada pada diri seseorang
anak agar mereka kelak dapat  menjadi insan kamil dan sebagai anggota
masyarakat dapat mencapai sebuah keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya di dunia dan di akhirat.10
5. Pengertian Cinta
Cinta secara terminologi dalam kamus besar bahasa indonesia
adalah suka sekali, rindu .11 Cinta memiliki sebuah daya kekuatan
transformasi untuk mengubah suatu subtansi menjadi  substansi lain,
mengubah hal yang tidak mungkin menjadi mungkin, rasa yang selalu
ingin berhubungan denganya (Al-Qur’an) . sebuah cinta adalah kekuatan
terbesar dari hati manusia cinta dengan ambisi rasional mampu
mereinkarnasi manusia menjadi diri yang lain, karena manusia termasuk
bagian dari materi dengan berbagai macam sifat.
Menurut Arif Hidayat dalam kumpulan esai yang ia
menggambarkan sebuah makna cinta pada hakikatnya cinta merujuk
pada perasaan terdalam manusia yaitu hati. Cinta sangat dekat dengan
9 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, cet keempat, (Jakarta: Kalam Mulia , 2004), h. 3.
10 Ibid., h. 1.
11 Kemendikbud, (Jakarta: Kemendikbud, 2007), h. 215.
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kepekaan seseorang untuk menjangkau kepedulian terhadap sutu objek.
Cinta dapat diwujudkan oleh siapa pun, dengan sebab musabab tertentu
yang terajdi pada dirinya , yang terjadi dikarenakan oleh gerak bawah
sadar.12
Cinta paastinya selalu menuntut adanya objek yang dicintainya,
pada pembahasan penelitian ini objek yang harus di cintai adalah Al-
Qur’an. Oleh karena itu dapat disimpulkan dari pemaparan diatas, bahwa
cinta mengandung arti perasaan terdalam seseorang di dalam hati yang
seseorang tersebut untuk selalu dekat dan berinteraksi denganya (Al-
Qur’an) tanpa ada paksaan dari pihak manapun.
6. Pengertian Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah Kalamullah, cahaya yang menyebut dirinya
sendiri sebagai cahaya, Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt melalui
malaikat jibril kepada nabi Muhammad saw, Al-Qur’an mempunyai
beberapa keistimewaan yang membedakanya dengan kitab-kitab lain. Al-
Qur’an adalah kitab ilahi, berfungsi sebagai mukjizat, isinya jelas dan
mudah, terpelihara, berlaku untuk  segala zaman, dan seluruh umat
manusia.
12 Ibid, h. 192.
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B. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah
karena penulis menyadari betapa pentingnya mendidik anak untuk mencintai Al-
Qur’an, dimana zaman sudah mulai canggih dan dikuasai oleh tekhnologi yang
dapat menurunkan generasi kencintaan terhadap Al-Qur’an. Orang tua
merupakan aspek penting dalam membangun tujuan dan kunci keberhasilan
dalam mencetak generasi Qur’ani.
Setelah melakukan observasi yang penulis lakukan di keluarga Hufazul
Qur’an  di Kelurahan Gunung Terang  tersebut sudah memenuhi indikator cinta
terhadap Al-Qur’an, sehingga penulis tertarik untuk meneliti upaya orang tua
hufaz dalam mendidik anak cinta Al-Qur’an.
C. Latar Belakang Masalah
Agama Islam memberikan jalan hidup yang sangat sempurna dan
memberikan ajaran yang menuntut umat manusia untuk kebahagiaan dan
kesejahteraan, dapat dilihat dasar-dasar dan perundang-undanganya dengan Al-
Qur’an. Al-Qur’anul karim adalah sebaik-baik ilmu yang dipelajari dan sebaik
baik ilmu yang diajarkan13, Al-Qur’an juga merupakan perjamuan Allah,
barangsiapa mampu mengambil dari sana, lakukanlah. Sessungguhnya rumah
yang paling sepi dari kebaikan adalah yang tidak ada sedikitpun (bacaan) Al-
Qur’an di dalamnya. Sesungguhnya rumah yang di dalamnya tidak ada Al-
Qur’an itu seperti rumah kosong yang tidak berpenghuni. Hukum-hukum di
13 Said Abdul Adhim, Nikmatnya Membaca Al-Qur’an (Solo: Aqwam, 2012), cet ke-1, h. 13
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dalam agama Islam mengandung banyak makna, mutiara-mutiara hikmah,
gudang-gudang pengetahuan, hakikat-hakikat kenyataan, rahasia-rahasia
kehidupan, (pemberitahuan) alam-alam ghaib, beragam nilai, hukum-hukum
yang menganggungkan, keterangan-keterangan menakjubkan, perumpamaan-
perumpamaan yang ajaib, ayat-ayat yang jelas, bukti-bukti yang nyata, dan
peringatan yang keras14 dan Al-Qur’an sebagai petunjuk jalan yang lurus, Allah
swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Isro ayat 9 dan Al-Jatsiyah ayat 20:15
َذا ٱل ٩أَقَومُ ِهيَ لِلَِّيت ِديَيهُقرَءانَ ِإنَّ هَٰ
“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih
Lurus”.
ئُِر لِلنَّاِس َوھُٗدى َوَرۡحَمٞة لِّقَۡوٖم یُوقِنُونَ  ٓ َذا بََصٰ ٢٠ھَٰ
Al-Quran  adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi orang
yang meyakini”.
Substansi dari ayat diatas dapat kita ambil sebuah kesimpulan bahwa
Al Qur’an merupakan pondasi awal dalam  menjalani kehidupan. Karena nya
perlu kita menanamkan rasa cinta terhadap Al Qur’an.
Dalam hadis diriwayatkan :
14 Yusuf Al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Kepada Al-Qur’an, (Yogyakarta: Mardhiyah
Press, 2007), h. 129
15 Syaikh Yusuf Al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Pada Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Mardhiyah Press, 2007), h. 15
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بـُْوا اَْوَالدََكُم َعَلى َثَالِث ِحَصاِل ُحِب نَِبيُكْم َوُحِب َاِل بـَْيِتِه َوِتَالَوِة ِّاَد
لُه َمَع َّظِ َّ ِاالَّ َعْر ِش اِهللا يـَْوَم َالِظلِّ الُقرَُاْن ِيفْ ِظلاُقـُْرَاْن فاَِء َن َمحََلةَ 
اَْنِبَياِه َوَاْصِفَيائِِه (رواه الطرباين)
“Didiklah anak-anak kamu atas tiga perkara, yaitu mencintai nabimu,
mencintai ahli baitnya, dan mencintai Al-Qur’an, sebab kandungan Al-Quran
itu berada pada naungan singgasana Allah, pada hari yang tidak ada
perlindungan, selain perlindungan-Nya”. (HR. At-Thabrani).16
Rasulullah bersabda:
يـَْو َم  اَلِقَيا َمِة  تِا جاً َمْن قـََرأَ اْلٌقْرَآَن َوتـََعلمه َوَعَلَمٌه َوَعِمَل ِبِه أٌلُِبسَ 
َمْن نـٌْوٍرُضْوِء الشَّْمِس َوُيْكِس َواَِلَدُه ُحْلتَـْنيِ ال تـَُقْوُم َهلَُما الّد نـَْيا فـَيَـُقْو 
َنا َهَذا فـَيُـَقاُل بَِأْخِذ َوَلِد َكَما اْلُقْر َآنَ  َالِن ِمبَا ُكَسيـْ
Diriwayatkan dari Buraidah bahwa Rasulullah Saw. Bersabda,
“Barangsiapa yang membaca Al-Qur’an, mempelajarinya, dan mengenalkan
isinya, kelak di hari kiamat ia akan diberi mahkota dari cahaya yang sinarnya
seperti matahari. Kedua orang tuanya diberi pakaian yang belum pernah ia
lihat di dunia. Keduanya bertanya, “ Mengapa kami diberi pakaian ini?”
kemudian dijawab,” Ini adalah imbalan dari apa yang dilakukan anak kalian
terhadap al-Qur’an”. (HR. Buraidah)17
Berdasarkan pada pernyataan hadits diatas, di anugerahkan seorang
anak yang dapat menghafal Al Qur’an merupakan ungkapan rasa syukur yang
begitu luar biasa. Dari setiap huruf nya mampu  memberikan  manfaat  kelak
16 Neny Suswati, Hafidz Rumahan, (Anugrah Utama Raharja Anggota IKPAI, Perpustakaan
Nasional RI : Katalog Dalam Terbitan (KDT).h. 43.
17 Yusuf Al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Kepada Al-Qur’an, (Yogyakarta: Mardhiyah
Press, 2007), h. 37
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di hadapan Illahi Rabbi. Karena Al Qur’an akan  membawa psikologis
seorang anak, jika dalam jiwanya terdapat Al-Qur’an maka dalam menjalani
kehidupan  pun  akan  tersusun  rapi dalam  menerapkan Akhlaqul karimah.
Selain mampu memberikan syafaat Al Qur’an bisa mencerdaskan pola fikir
anak. 18 Oleh karena itu sangat penting menanamkan cinta Al-Qur’an di dalam










Dapat kita simpulkan bahwa dengan mencintai Al-Qur’an kita akan
selalu ingin bersamanya yaitu dengan berkomunkasi dengan Al-Qur’an
bahwsanya ketika berapa jam saja tidak berkomunikasi dengan Al-Qur’an
maka akan merasa rindu hatinya, yang akan selalu mendorong diri kita untuk
selalu berfikir lebih baik dan  lebih berhati hati dalam menjalani kehidupan.
18 Saad Riyad, Mendidik Anak Cinta Al-Qur’an, (yogyakarta: Gema Insani, 2010), h. 47.
19 Syaikh Yusuf Al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Kepada Al-Qur’an, ter. (Yogyakarta:
Mardhiyah Press, 2007), h. 24
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Membutuhkan tahapan waktu yang tidak sebentar dalam mendidik anak
menjadi pribadi yang sangat mencintai Al-Qur’an, dibutuhkan kesabaran
yang luar biasa bagi orang tua, dibutuhkan keikhlasan serta metode khusus
agar anak nanti mampu untuk menerapkan Al-Qu’an dalam kehidupanya
karena Al Qur’an nanti akan  menjadi sarana untuk melatih ke pribadian
seorang anak.20 Dalam ajaran agama Islam anak adalah amanah Allah baik
anak laki-laki maupun perempuan. Amanah wajib dipertanggung jawabkan,
jelas tanggung jawab terhadap anak tidaklah mudah. Secara umum inti
tanggung jawab itu adalah menyelenggarakan mendidik anak-anak dalam
rumah tangga. Allah berfirman dalam Q.S At-Tahrim : 6
َجاَرةُ ٱلنَّاُس َوٱحلِ َوُقوُدَهانَاراَوَأهِليُكمأَنُفَسُكماْ و ٱلَِّذيَن َءاَمُنوْا قُ أَيـَُّهايَٰ 
ِئَكةٌ َهاَعَلي َماَويَفَعُلونَ أََمَرُهمٱللََّه َما يَعُصونَ الِشَدادِغَالظَملَٰ
٦يُؤَمُرونَ 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan”.
Maka dapat disimpulkan yang mendorong anak untuk lebih mengenal
Al Qur’an yaitu dengan selalu mengikut serta kan dalam kehidupan nya.
20 Conny R Setiawan, Penerapan Pembelajaran Pada Anak, (Jakarta: Indeks, 2008), h. 66.
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Dalam realitanya terlebih lagi diera milenial dibutuhkan proses untuk
mengenalkan Al-Qur’an ke kalangan masyarakat terkhusus nya kepada
keluarga.Karna zaman yang sudah begitu canggih semua serba dilakukan
dengan teknologi, jadi kesempatan untuk menerapkan nilai dan fungsi Al
Qur’an sangat lah susah. Dibagian ini sangat lah dibutuh kan metode yang
mampu khusus yang dimana didalam nya berisikan tentang pengajaran
terhadap Al Qur’an. Selain dari pada perkembangan zaman, tempat pun
menjadi suatu alasan seperti hal nya kehidupan di bagian perkotaan yang
dimana semuanya telah menggunakan gaya kehidupan modern.
Berdasarkan realitas diatas maka hal ini sedikit berbeda dengan apa
yang terjadi dikeluarga Hufaz di Kelurahan Gunung Terang yang berada di
Kecamatan Langkapura. Di tengah arus modernisasi mereka tetap utuh dalam
mengaktualisasikan kecintaan mereka kepada shohib Al-Qur’an, dengan terus
berinteraksi dengan Al-Qur’an baik dengan cara membaca, menghafal,
sima’an, ataupun mengajarkan Al-Qur’an pada putra putri mereka, sehingga
dalam pemanfaatan waktu pada kesehariannya dalam ranah bermain dan
kegiatanya  mengandung edukatif pada anak. Interaksi dengan Al-Qur’an ini
dimulai sejak dalam kandungan, seorang ibu yang sedang mengandung
mendengarkan bacaan Al-Qur’an melalui musik murotal dan lebih
berpengaruhnya lagi fungsi Al-Qur’an ini  pada saat anak di dalam kandungan
yaitu apabila orang tuanya langsung yang membacakanya, terutama ibu nya.
Bahkan pada observasi awal pada tanggal 22 Mei 2019 dengan ustadzah
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wahidah, salah satu hafidzoh (wanita yang hafal Al-Qur’an). Beliau
mengungkapkan hingga saat ini pun ketika waktu terus berjalan dimana
aktifitas lain terus bertambah, antara mengurus rumah tangga, merawat anak,
aktifitas kantor dan aktifitas-aktifitas lain yang menyita waktu, baik tenaga
maupun pikiran, namun mendidik anak dan interaksi pada Al-Qur’an adalah
suatu keharusan.21
Anak adalah “1. Turunan kedua, 2. Manusia yang masih kecil”.22 Jadi
anak disini adalah yang berusia 3-12 tahun, dan pada usia tersebut anak perlu
mendapat bimbingan baik dari orang tua dan guru disekolah. Sebagaimana
yang dikemukakan Neny Suwasti bahwa :
Betapa menakjubkan usia 0-3 tahun ketika ibu mampu
mengoptimalkan pendengaranya dengan merekamkan sebanyak-banyaknya
ayat ayat Al-Qur’an, dzikir dan doa-doa dan perkataan  yang baik, bahkan
lafadz huruf-huruf hijaiyyah, maka saat lisanya berfungsi, rekaman-rekaman
itu dapat dinampakkan. Kemudia fase 3-7 tahun “Dari Abdullah  bin Amir ra.
Rasulullah saw bersabda, “Perintahkanlah anak-anak kalian sholat saat umur 7
tahun, (jika enggan), pukullah mereka saat berumur 10 tahun dan pisahkanlah
tempat tidur mereka.” (HR. Abu Daud). Logikanya  kalau 7 tahun
diperintahkan sholat, berarti sebelum uisa itu sudah diajari melakukanya. Itu
yang menjadi pemicu keduanya memprogram anak-anak bisa membaca Al-
21 Wawancara dengan Ustadzah Wahidah, (Bandar Lampung : Gunung Terang , 22 Mei 2019)
22 Kemendikbud RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2015), h.667
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Qur’an, karena semua bacaan sholat berisi ayat-ayat Al-Qur’an dan doa-doa
berbahasa arab.
Untuk meneliti ini perlu ditegaskan bahwa penelitian ini hanya
ditunjukan kepada orang tua yang mempunyai  anak umur 3-16 tahun dan
beragama islam. Untuk mengetahui jumlah orang tua hufaz di gunung terang
dapat dilihat pada table berikut ini:
Table 1
Jumlah orang tua hufaz di Gunung Terang
Nama Orang Tua Nama Anak Umur










Sumber wawancara : Senin, 14 Oktober 2019.23
Table 2
Jumlah orang tua Hufaz di Gunung Terang
Nama Orang Tua Nama Anak Umur
Ustd Ahmad Mujtahid
Umi Jazariyah
Zidna Ilma Nafi’a 14 th
Sumber wawancara : Senin, 14 Oktober2019.24
23 Wawancara dengan Ustadz Lukman, (Bandar Lampung : Gunung Terang, 14 Oktober
2019)
24 Wawancara dengan Umi Jazariyah, (Bandar Lampung : Gunung Terang, 14 Oktober 2019)
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Tabel 3
Jumlah orang tua Hufaz di Gunung Terang









Sumber wawancara : Senin, 6 Desember 2019.25
Table 4
Jumlah orang tua Hufaz di Gunung Terang







Sumber wawancara : Senin, 6 Desember 2019.26
D. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat masalah yang
dapat penulis identifikasi yaitu : “Bagaimana upaya orang tua hufaz dalam
mendidik anak cinta Al-Qur’an di Kelurahan Gunung Terang Kecamatan
Langkapura” dan adapaun batasan masalah yaitu : “Penelitian ini difokuskan
pada orang tua hufaz yang memiliki anak usia 3 – 16 tahun”.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah: “Bagaimana upaya orang tua hufadz dalam
25 Wawancara dengan Ustad Rusdi, (Bandar Lampung : Gunung Terang, 6 Desember 2019)
26 Wawancara dengan Ustad Hanafi, (Bandar Lampung : Gunung Terang, 6 Desember 2019)
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mendidik anak cinta Al-Qur’an di Kelurahan Gunung Terang, Kecamatan
Langkapura, kota Bandar Lampung?
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari latar belakang diatas, adapun tujuan dan manfaat penelitian, dari
penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan orang
tua hufadz dalam mendidik anak cinta Al-Qur’an dan memberikan dorongan
kepada orang tua hufaz dalam mendidik anak cinta Al-Qur’an”.
G. Kerangka Berfikir
Menurut Yusuf Al-Qardhawi untuk mendapatkan kemuliaan dan
cahaya Al-Qur’an, seorang muslim harus menjadi pencinta Al-Qur’an.
Dengan mencintainya maka hati akan terasa tenang, aman, nyaman, taqwa dan
selalu ingin berhubungan denganya diberbagai macam kesempatan.
Rasulullah Saw bersabda:
َمْن قـََرأَ اْلٌقْرَآَن َوتـََعلمه َوَعَلَمٌه َوَعِمَل ِبِه أٌلُِبَس يـَْو َم  اَلِقَيا َمِة  تِا جاً 
َمْن نـٌْوٍرُضْوِء الشَّْمسِ 
“Rasulullah Saw. Bersabda, “Barangsiapa yang membaca Al-Qur’an,
mempelajarinya, dan mengenalkan isinya, kelak di hari kiamat ia akan diberi
mahkota dari cahaya yang sinarnya seperti matahari. (HR. Buraidah)27
27 Yusuf Al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Kepada Al-Qur’an, (Yogyakarta: Mardhiyah
Press, 2007), h. 37.
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Di dalam Al-Qur’an sudah disebutkan karakteristik seorang mu’min
sebagai seorang yang penuh dengan cinta dan sayang. Bergetar hatinya bila
mendengar nama sang kekasih (Al-Qur’an) dilantukan, ingin selalu
berinteraksi dengan surat-surat hati tersebut dan sepenuhnya sangat percaya
dengan sang kekasih ( Al-Qur’an) itu adalah sebuah tanda klasik manusia
yang sedang terbuai  dalam cinta.28 Seorang mu’min yang memiliki rasa cinta
terhadap Al-Qur’an maka ia akan melaksanakan apa yang telah menjadi hak
nya cinta kepada Al-Qur’an. Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
ungkapan terdalam diatas bahwa indikator dari sebuah cinta Al-Qur’an yaitu
sebagai berikut :29
28 Ibid, h. 10
29 Yusuf Al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Kepada Al-Qur’an, (Yogyakarta: Mardhiyah
Press, 2007), h. 24
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah dan prosedur yang akan dilakukan
dalam mengumpulkan data dan informasi empiris untuk memecahkan
permasalahan dan menguji hipotesis penelitian.30 Pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, dimana pendekatan kualitatif
yaitu merupakan pendekatan naturalistik karena penelitianya dilakukan













dengan kondisi yang alamiah disebut dengan metode kualitatif, karena data
yang terkumpul dan analisisnya bersifat kualitatif.31
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian
Langka ini merupakan suatu cara yang di tempuh oleh penulis
dengan cara langsung melakukan penelitian ke lapangan.Dalam
penelitian ini penulis terfokus pada sistem pendidikan secara
langsung yang dilakukan para orang tua yang Hafidz Al Qur’an di
Kelurahan Gunung terang.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh obyek (orang,
kelompok, penduduk) yang dimaksudkan untuk diselidiki atau
diteliti.32 Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan sumber data adalah seluruh individu baik itu
merupakan orang dewasa, peserta didik, atau anak-anak dan objek
lain sebagai sasaran penelitian tertentu.
Dilihat dari sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai
data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang didapat dari
situasi yang aktual dan nyata ketika suatu peristiwa terjadi maka
dinamakan data primer. First hard information disebut juga sebagai
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
h.8
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Aksara, cet ke VI 2005), h. 115.
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data yang berupa materi mentah dari pelaku suatu obyek atau
dokumen, dimana individu, kelompok, fokus, dan satu kelompok
responden secara khusus sering dijadikan peneliti sebagai sumber data
primer.33 Sumber data primer didapatkan secara langsung dari orang
tua hufaz di Kelurahan Gunung Terang Kecamatan Langkapura Kota
Bandar Lampung dengan cara tekhnik wawancara. Adapun cara yang
digunakan penulis dalam melakukan penelitian di antaranya:
a. Informasi diperoleh dari Lurah  Gunung Terang  Kecamatan
Langkapura Kota Bandar Lampung.
b. Informasi dari masyarakat sekitar Gunung Terang
c. Informasi yang didapat dari orang tua hufaz di Kelurahan
Gunung Terang.
Kemudian data Sekunder adalah data yang dikumpulkan dari
sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan.
Sumber data sekunder meliputi komentar, interpretasi, atau
pembahasan tentang teori original.34 Dimana sumber data sekunder
tersebut diperoleh secara tidak langsung yaitu dengan melalui
observasi atau pengamatan peneliti dilingkungan sekitar. Selain itu
juga diperoleh melalui dokumentasi berupa data-data yang didapat
33 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (yogyakarta: Ananda Publisshing, 2013) h. 289
34 Ibid., h. 291
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dari keseharian keluarga hufaz di Kelurahan Gunung Terang
Kecamatan Langkapura. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang,
benda, ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada
dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian.35
Berdasarkan pengertian tersebut, maka peneliti mengambil subjek
penelitian ini, yaitu orang tua hufaz di Kelurahan Gunung Terang
Kecamatan Langkapura Kota Bandar Lampung.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang,
atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat
keadaan dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang
bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian,
sikap pro-kontra, simpati-antipati, keadaan batin, dan bisa juga
berupa proses.
Berkenaan dengan pengertian objek penelitian tersebut, maka
peneliti mengambil objek penelitian ini, adalah usaha orang tua
hufaz dalam mengajarkan anak cinta Al-Qur’an di kelurahan
gunung terang kecamatan langkapura kota bandar lampung.
35 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 35.
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3. Partisipan dan Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat penelitian di
Kelurahan Gunung Terang Kecamatan Langkapura Kota Bandar
Lampung. “ Upaya Orang Tua Hufaz dalam Mendidik Anak Cinta Al-
Qur’an di Kelurahan Gunung Terang Kecamatan Langkapura”
dimulai dari pemberian surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh
UIN Raden Intan Lampung pada bulan Mei 2019.
4. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut, yaitu: wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
a. Wawancara
Berdasarkan sifat dasarnya, penulis menggunakan teknik
wawancara tak terstruktur, Deddy Mulyana menambahkan
wawancara itu sendiri  merupakan bentuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi
dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu.36
Kemudian menurut Fred N Kerlinger, wawancara adalah
situasi peran antar pribadi bersemuka, ketika seseorang yakni
36 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Komunikasi dan Ilmu
Sosial lainya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 180.
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pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang
untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan
masalah penelitian, kepada seseorang yang diwawancara.37
b. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data yang dimulai
melalui pengamatan dan menulis gejala-gejala baik secara langsung
ataupun secara tidak langsung dengan menggunakan alat tertentu
yang dibutuhkan.38 Dalam penelitian tersebut penulis
mengumpulkan data dengan cara datang langsung ke objek
penelitian mengamati dan melihat bagaimana peran orang tua hufaz
dalam mendidik anak cinta Al-Qur’an serta melihat apa saja upaya
yang dilakukan dalam mendidik anak cinta Al-Qur’an di Kelurahan
Gunung Terang Kecamatan Langkapura Kota Bandar Lampung,
kemudian mencatat kejadian sebagaimana yang terjadi pada
realitanya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa buku, majalah, catatan, transkip, notylen,
surat kabar, dan sebagainya.39 dokumentasi ini digunakan untuk
37 Fred N Kerlinger, Asas-Asas Penelitian Behavioral, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2006), h. 770.
38 Sutrisno Hadi, Metodologi Researh, (Yogyakarta: Andi Offiset, 2009), h.18
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2017), h. 149.
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pengumpulan data yang  bersifat dokumentatif, dimana kehidupan
masyarakat di Kelurahan Gunung Terang, dan sejumlah penghafal
Al-Qur’an, dan data lainya yang dibutuhkan peneliti akan
dipergunakan sebagai pelengkap data dalam menganalisis sebuah
hasil penelitian yang dilakukan.
5. Prosedur Analisis Data
Setelah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya
adalah mengadakan analisis data. Disini penulis menggunakan
analisis deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
status fenomena atau pengumpulan data yang diklasifikasikan dua
kelompok data dan digambarkan kata-kata atau kalimat, dipisah-
pisahkan menurut kategori tertentu.40 Sedangkan menurut Bogdan dan
Biklen yang dikutip dalam buku Lexy J.Moleong, analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilih milihmya menjadi satuan yang
dapat dikelola, menyintesiskanya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain. Sugiyono menyatakan bahwa analisis
data dapat digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam
data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.
40 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007),
h. 428.
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Kemudian sugiyono mengatakan bahwa ada beberapa langkah-
langkah dalam melakukan analisis data. Adapun langkah-langkah
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti
dan rinci. Menurut sugiyono semakin lama peneliti kelapangan
maka jumlah data semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberika gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.41
b. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Menurut Miles dan Huberman dalam
Sugiyono yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
Dengan penyajian data maka akan mempermudah untuk
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 244.
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.42
c. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Setelah penyajian data maka langkah selanjutnya menurut
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi.43 Dalam penelitian kualitatif kesimpulan sangat penting
karena dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal. Dengan kesimpulan maka akan mempermudah untuk
memahami masalah yang terjadi dan dapat menyimpulkan sesuai
dengan apa yang di pahami.
7. Pemeriksaan kelengkapan Data
Di dalam sebuah penelitian yang penulisan lakukan ini adalah
untuk menguji  kelengkapan data yang telah didapat sang penulis,
dimana penulis dapat menerapkan sebuah metode yaitu  metode
triangulasi. Metode trianglasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang dapat memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu, untuk keperluan  pengecekan data tersebut.44 Sebagaimana
yang telah diungkapkan oleh Denzin, yang telah dikutip oleh Lexy J.
Moleong, ia membedakan empat jenis triangulasi sebagai teknik
42 Ibid., h.  99.
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h.345
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 149.
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pemeriksaan data yang dapat memanfaatkan penggunaan sumber,
teori, metode dan penyidik. Di dalam penelitian ini penulis hanya
akan menggunakan sebuah triangulasi yang dapat memanfaatkan
penggunaan metode dan sumber yang telah dihasilkan.45
Triangulasi dari sumber penulis dilakukan dengan cara
membandingkan sebuah data yang didapat dari sebuah subjek utama
melalui metode wawancara, kemudian dalam hasil wawancara yang
telah penulis lakukan maka segera mengkonfirmasikan langsung
dengan subjek kedua yaitu sebagai pendukung hingga mencapai pada
suatu derajat kepercayaan dan kevalidan terhadap data yang telah
dihasilkan, sehingga hanya data yang absah saja yang dipergunakan
untuk mencapai hasil dari sebuah penelitian. Triangulasi dengan
menggunakan metode yang penulis lakukan dengan cara
membandingkan suatu hasil data yang telah diperoleh dari sebuah
wawancara dengan realitas atau dengan sebuah informasi data yang
penulis peroleh selama proses observasi berlangsung.






Dalam kamus Estimologi kata Upaya memiliki makna yaitu didekati
atau pendekatan untuk mencapai sebuah tujuan.1 Kemudian upaya adalah
suatu usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, dan mencari jalan keluar.2 Dalam hal ini upaya yang dimaksud oleh
penulis yaitu usaha orang tua hufaz dalam mendidik anak cinta Al-Qur’an.
2. Pengertian Orang Tua
Pengertian orang tua sebagaimana yang dijelaskan dalam kamus besar
bahasa indonesia, menegaskan bahwa orang tua adalah orang yang lanjut
umurnya, ibu, bapak, kepala keluarga.3 Sedangkan pengertian orang tua
menurut Hornby  dalam bahasa inggris adalah Parent yang berarti “Father
and Mother”4 yang artinya ayah dan ibu.
Maka dapat disimpulkan yang dimaksud dengan orang tua adalah ayah
dan ibu kandung yang bertanggung jawab dan berkewajiban mengasuh dan
mendidik anaknya atau orang yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga
1 Muhammad Ngajenan, Kamus Estimologi Bahasa Indonesia, (Semarang: Dahara Prize,
2017), h. 177
2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2014), h. 995.
3 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, P dan K, (Jakarta
: Balai Pustaka, 2013), h. 188
4 Hornby, The Advent Learner’s Dictionery of Curent English, (London: Oxford University
Press, 2015), h. 706
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untuk mewujudkan tanggung jawab tersebut, maka orang tua harus
memahami tugas dan kewajibanya.
3. Pengertian Hufaz
Tahfidz terdiri dari satu suka kata, yaitu tahfidz. Tahfidz artinya yaitu
menghafal. menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab hafidza-
yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.5
Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi menghafal adalah
“proses mengulang sesuatu baik dengan membaca atau mendengar.”
Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.
Seseorang yang telah hafal Al-Qur’an secara keseluruhan di luar
kepala, bisa disebut dengan juma’ dan hufazhul Qur’an. Pengumpulan Al-
Qur’an dengan cara menghafal (Hifzhuhu) ini dilakukan pada masa awal
penyiaran Islam, karena Al-Qur’an pada waktu itu diturunkan melalui metode
pendengaran. Pelestarian Al-Qur’an melalui hafalan ini sangat tepat dan dapat
dipertanggung jawabkan, mengingat rasulullah SAW tergolong orang yang
ummi.6 Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-A’raf ayat 158 :
يًعا ٱلَِّذي َلهُ ُقل يَٰأَيـَُّها ٱلنَّاُس ِإينِّ  ِت ۥَرُسوُل ٱللَِّه ِإلَيُكم مجَِ وَٰ ُملُك ٱلسَّمَٰ
اِمُنوْا بِٱللَِّه َوَرُسولِِه ٱلنَِّيبِّ ٱألُمِّيِّ ََوُميِيُت فَ ۦَوٱَألرِض َال ِإلََٰه ِإالَّ ُهَو ُحييِ 
ِتهِ  َتُدوَن ۦٱلَِّذي يُؤِمُن بِٱللَِّه وََكِلمَٰ َ ١٥٨َوٱتَِّبُعوُه َلَعلَُّكم 
5 Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 2016), h. 105
6 Muhammad Nor Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur’an, (Semarang: Effhar Offset Semarang,
2009), h. 99
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Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu
semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan
mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang
Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-
kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supaya kamu mendapat petunjuk".7
Nabi Muhammad SAW sangat menyukai wahyu, ia senantiasa
menunggu penurunan wahyu dengan rasa rindu, lalu menghafal dan
memahaminya, persis seperti dijanjikan Allah. Allah berfirman dalam Q.S Al-
Qiyamah 17:
١٧ۥَءانَهُ َوقُر ۥَمجَعهُ َناِإنَّ َعَلي
“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya”
Maka dari itu, ia adalah hufaz (penghafal) Qur’an pertama merupakan
contoh yang paling baik bagi para sahabat dalam menghafalnya. Setiap kali
sebuah ayat turun, dihafal secara qodrati memang mempunyai daya hafal yang
kuat. Hal ini karena pada umumnya mereka buta huruf, sehingga dalam
penulisan berita-berita, syair-syair dan silsilah mereka dilakukan dengan
catatan hati mereka.8
7 Al-Qur’an dan Tafsirnya, op, cit, h.170
8 Manna’ Khali Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, Pent Mudzakir, (Surabaya: Halim
Jaya, 2016), h. 179-180.
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4. Mendidik Anak
a. Pengertian Mendidik Anak
Mendidik anak yaitu merupakan suatu kegiatan  yang mengandung
arti perbuatan atau pun cara. Di dalam bahasa arab mendidik berasal dari
kata dasar rabba, yarubbu yaitu memperbaiki, menuntut, menjaga,
menguasai suatu urusan, dan memelihara.9 Menurut tokoh cendikiawan Ar-
Raghib Al asfahni yang dikutip oleh Abdurrahman An-Nahlawi Arrab,
tarbiyah memiliki arti menumbuhkan perilaku yaitu dengan perilaku secara
bertahap hingga pada tahap kesempurnaan.10 Kemudian menurut Al-Jamali
mendidik adalah sebuah proses yang mengarahkan manusia kepada
kehidupan yang lebih baik dan yang dapat mengangkat derajat
kemanusiaanya sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan
ajaranya (pengaruh dari luar).11 Menurut Athiya Al-Abrasyi, sebagaimana
yang dikutip oleh Ramayulis, tarbiyah memiliki istilah yang mencangkup
keseluruhan kegiatan pendidikan dan menjadi central nya. Tarbiyah
merupakan usaha mempersiapkan pribadi yang memiliki kesempurnaan
dalam  hal sistematis dalam hal berfikir , kegiatan dalam berkreasi, serta
memiliki beberapa keterampilan.12 Menurut Ki Hajar Dewantara yang
9 Lourens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2016), h. 980.
10 Abdurrohman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2005), h. 20.
11 Muhammad Fadhil Al-Jamali, Filsafat Pendidikan dalam Al-Qur’an, (Surabya : Bina Ilmu,
2012), h. 17.
12 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, cet keempat, (Jakarta: Kalam Mulia , 2004), h. 3.
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dikutip oleh Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati kata mendidik memiliki
sebuah arti menuntut segala kekuatan kemampuan dan kodrat yang
ada pada diri seseorang anak agar mereka kelak dapat  menjadi insan
kamil dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai sebuah
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya di dunia dan di
akhirat.13
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
mendidik anak adalah suatu kegiatan dan aktifitas yang dilakukan dan
dilaksanakan dengan cara mengarahkan, menuntun dan memelihara anak
agar  dapat mengimplementasikan suatu bakat atau potensi yang ada pada
diri anak menuju sebuah tahap kesempurnaan. Dan sebuah kesempurnaan
tersebut akan tercapai setelah melalui tahapan-tahapan dan proses aktifitas
yang telah dilakukan antara orang tua dan anak dalam suatu proses yang
dilalui.
b. Cara Mendidik Anak yang Baik
Berinteraksi dengan anak-anak adalah seni yang sulit bagi
kebanyakan orang tua dalam rentang masa kehidupan tertentu. “anak-anak
kita adalah mutiara, “begitu penuturan imam Al-Ghazali . ketika mengingat
urgensi peran keluarga dalam mendidik anak, Ibnul Qayyim mengatakan,
“kerusakan anak sebagian besar dipicu oleh orang tua, yakni
13 Ibid., h. 1.
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ketidakpedulian mereka. Mereka tidak mengajarkan kewajiba-kewajiban
dan sunah-sunah agama kepada anak-anak, mereka menelantarkan anak-
anak sejak masih kecil sehingga anak-anak tidak memetik manfaat dari diri
mereka sendiri, juga tidak memberi manfaat bagi orang tua kala menginjak
usia sendiri, juga tidak memberi manfaat bagi orang tua kala menginjak
usia senja.
Karena itu penting sekali bagi kedua orang tua untuk mengetahui
bagaimana, menjalin komunikasi secara lembut, namun juga tegas dengan
perasaan anak. Interaksi orang tua juga harus sesuai dengan prinsip-prinsip
tertentu. Pendidikan tidak mungkin terlaksana tanpa cinta. Untuk itu
berusahalah sebisa mungkin untuk mencintai anak-anak anda secara bijak.
Cinta bukan berarti mengalihkan kuasa kepada anak dirumah ataupun
disekolah, karena cinta Rasulullah Sallahu’alaihi wasallam terhadap para
sahabat tidak mengahalangi beliau untuk membebankan kewajiban-
kewajiban kepada mereka dan menggiring mereka ke medan jihad.14
Ahmad Bahrudin mengutip sebuah pesan yang disampaikan oleh sahabat
Ali bin Abi Thalib yaitu:
ُْم ُخِلُقْو اِلَزَمِن َغْريَِزَمِنُكمْ ِّاَد بـُْواَْواَالدَُكْم ِبَغْريِ تـَْربَِيِتُكْم َفإ
“didiklah anak-anakmu dengan pola pendidikan yang berbeda dengan
pendidikan yang kalian dapatkan. karena sesungguhnya mereka itu
14 Hasan Syamsi, Cara Mendidik Anak Masa Kini dengan Metode Nabi, (Solo: Aisar
Publishing, 2017), h. 10-11
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dilahirkan untuk zaman yang berbeda dengan zamanmu”. 15 (HR. Ibnu
Majjah)
Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan oleh penulis  yaitu
raihlah tangan anak-anak anda menuju ridho Allah. Didiklah anak anda
diatas rasa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Tanamkan ketaqwaan
kepada Allah di hati mereka, dan bantulah mereka untuk berbakti kepada
orang tua kala orang tua menginjak usia senja. Ingatlah selalu bahwa anak-
anak adalah amanah yang diberikan Allah swt kepada kita. Mereka akan
meninggalkan rumah anda tidak lama lagi. Maka berusahalah dengan keras
untuk mendidik dan mengarahkan mereka.16 Muhammad Muhyidin
mengungkapkan bahwa yang berkaitan dengan masalah pendidikan dan
pengajaran orang tua kepada anak, maka metode yang harus diperhatikan
yaitu diperlihatkan dan dipraktekan oleh orang tua setidaknya harus
mengetahui, memperhatikan, dan memahami hal-hal sebagai berikut:
1) Watak dan Karakter anak
2) Umur anak
3) Pedrgaulan anak
4) Tradisi atau kebiasaan yang ada didalam diri anak
5) Waktu luang dan waktu sempit
6) Pola pikir dan daya ingat anak
15 Ahmad Bahrudin, Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah, (Yogyakarta : Liks), 2007, h.
16
16 Hasan Syamsi, Cara Mendidik Anak Masa Kini dengan Metode Nabi, (Solo: Aisar
Publishing, 2017), h. 13-14
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7) Waktu yang tepat dalam  memberikan pendidikan ataupun pengajaran
pada diri seorang anak.17
Menurut Muhammad Muhydin pendidikan orang tua terhadap anak
ada 3 tahapan yaitu:
1) Tahap umur 0-7 tahun
2) Tahap umur 7-14 tahun
3) Tahap umur 4-21 tahun.18
Hal tersebut berdasarkan pada hadist dari Al-‘Alamah Al-Majlisi
dalam Tambihul Bihar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda yang
artinya:
“Anak adalah majikan selama 7 tahun, hamba selama 7 tahun berikutnya
dan menjadi menteri selama 7 tahun berikutnya.”, maka dapat penulis
simpulkan bahwa setelah anak tersebut lahir, fase utama pada pertumbuhan
jiwanya terbagi menjadi beberapa tahap yaitu sebagai berikut:
1) Tahap pertama
Muhammad Muhyidin dan Yunus Hanis Syam memiliki
kesepakatn yang sama bahwa pada keduanya terdapat tahapan pertama
dalam pertumbuhan jiwa sang anak yaitu ketika anak berumur 0-7
tahun. Dalam psikologi perkembanganya, pada usia tersebut terbagi
dalam 2 periode yaitu periode:
17 Muhammad Muhyidin, Buku Pintar Mendidik Anak Sholeh Sholehah Sejak Dalam
Kandungan sampai Remaja, (Yogyakarta : Diva Press, 2006), h.511
18 Ibid, h.56
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a. Periode sensorik motorik  (sekitar 0-2 tahun)
Pada tahapan ini seorang bayi sudah bisa mengeluarkan alat
indra yaitu kemampuan motorik untuk memahami lingkungan
sekitarnya. Bayi yang telah mengalami perkembangan dari gerak
reflek sederhana menuju beberapa langkah skematik yang lebih
berorganisasi dan tersistematis.19 Menurut Elfi Yulianti, proses
tahapan ini sudah memiliki ekspresi secara mental dan memiliki
“insight” atau wawasan untuk memecahkan suatu masalah
sederhana yang dialami sang anak.20
b. Periode Operasional (2-7 tahun)
Terjadinya periode ini, sang anak sudah dapat melakukan
penyesuaian motorik terhadap objek yang telah ditunjukan dalam
bentuk simbol ( isyarat, simbol dan kata-kata) dalam meningkatkan
bentuk logika sang anak .21 Salah satu nutrisi yang sangat penting
dan sangat diperlukan oleh sang bayi adalah kandungan dalam ASI
(Air Susu Ibu) tersebut. Islam sangat menganjurkan dan meyakini
bahwa air susu ibu merupakan makanan terbaik bagi anak dan
merupakan hak alami anak, karena pada semua jenis dan macam-
macam susu, air susu ibulah yang paling baik dan paling
19 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 103.
20 Elfi Yulianti Rohmah, Psikologi Perkembangn, (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 123.
21 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006). h. 27.
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menyehatkan bagi anak. Terutama bagi anak yang baru lahir.22
Hingga Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 233:
تُ َوٱل ِلدَٰ يُِتمَّ َأنَأَرادَ ِلَمنَكاِمَلنيِ َحوَلنيِ َأولََٰدُهنَّ ِضعنَ يُر وَٰ
ٱلرََّضاَعَة 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan”.
Dapat disimpulkan maka mengenai hal makanan yang
dikonsumsi oleh ibu tidak bisa sembarang untuk di makan,karna
nantinya akan mempengaruhi kondisi pola fikir sang bayi..Karena hal
ini sangat mempengaruhi sistem perkembangan janin.karena untuk
melahirkan generasi yang memiliki akhlaq yang berbudi luhur dan
hatinya selalu rindu dan selalu ingin didekatkan dengan Al Qur’an
maka bagi orang tua sangat diperlukan kehati hatian dalam hal
memberi asupan makanan atau pun nutrisi. Karena jika hal itu nanti
terjadi akan sulit di didik dalam hal kebaikan karena psikologis anak
telah terganggu dari konsumsi makanan yang tidak teratur dan tidak
sesuai dengan hukum islam.
2. Tahapan Kedua
Pada tahapan ini yaitu dimana saat anak sudah berusia tuju
sampai empat belas tahun (7-14 tahun). Pada tahapan ini anak
22 Ibrahim Amini, Anakmu Amanat-Nya, (Jakarta: Al-Huda, 2006), h. 160-161.
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memiliki usia anak-anak yang benar-benar telah mampu
mengembangkan kemampuan berpikir dan nalarnyapu sudah mulai
berjalan lebih aktif. Disaat yang sama, karena masa ini adalah masa
yang penuh ujian dan cobaan lebih tepatnya adalah masa labil pada
sang anak yang baru bagi si anak, maka pada tahapan ini tidak ada
jalan lain dalam memberikan pengajaran dan contoh yang baik kepada
mereka kecuali dengan mendidik kedisiplinan pada anak. Inilah
seababnya pada masa ini dalam konsep Islam anak disebut sebagai
seorang “hamba/budak” bagi kedua orang tuanya.
islam  telah mencetuskan  prinsip pendidikan dari segi umur anak yaitu
sebagai berikut:
a. Prinsip kebiasaan, untuk anak usia 0-7 tahun
b. Prinsip kedisiplinan, untuk anak usia 7-14 tahun.23
Anak berusia 7-14 tahun memiliki cara mendidik tersendiri
di antara nya mulai menerapkan kedisiplinan kepatuhan terhadap
agama dan bangsa.serta melakukan penjauhan dari bentuk
larangan yaitu :
a) Salah satu  prinsip lanjutan dari suatu kebiasaan yang diberikan
kepada sang anak.
b) Suatu bagian dari sifat diantaranya kebaikan,keburukan .
23 Ibid., h. 456-523.
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c) Suatu naungan bagaimana tentang komitmen kebaikan dan
kebenaran kesalahan dan penyimpangan.
Dalam hal tersebut anak memiliki kebebasan dalam hal
menentukanm sikap untuk kebaikan di kehidupan nya.dan
penerapan prinsip ini tergantung bagaimana nalar.didalam fase ini
orang tua harus melakukan pengawalan extra dalam hal
pembelajaran.
3) Tahap ketiga
Pada tahapan  ini anak berusia 14 sampai 21 pada tahapan ini
orang tuapun perlu memperhatikan pergaulan anak tersebut sebagai
presidun dalam hidupnya, dan bisa jadi orang tua akan di muliakan
seorang anak ketika anak sudah berhasil dan memiliki ilmu agama
yang bermanfat. Suatu pendapat dari para Ulama, adalah pada tahap
ini anak sudah memiliki usia yang lumayan dan menuju kea rah
remaja ke dewasa. Jadi pada usia ini anak sudah sangat kritis, seiring
dengan terjadinya perubahan hormon pada usia ini, maka sangat
perkembangan dalam tubuhnya pun akan  berkembang sangat pesa,,
maka dengan adanya perubahana hormone tersebut akan
mengakibatkan perub ahan fisik dan mental yang sangat signifikan.
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Ada yang berubah didalam dirinya dan itu didasarinya.24 Oleh
karenanya, tahap tersebut juga dinamakan dengan “Idrakut Tam”
yaitu anak telah memiliki kesadaran yang sempurna di dalam dirinya.
Pada tahapan ini memiliki sebuah Ciri-ciri yaitu anak merasa
bebas mengambil keputusan, selalu ingin mandiri, tidak mau diatur
seperti layaknya anak kecil, selalu ingin diperlakukan seperti orang
dewasa yang bebas berbicara apapun, dan melakukan apa yang
disukainya. Ia sangat memerlukan kawan yang dapat diajak diskusi
untuk membantu mengatasi persmasalahan-permasalahan yang ada
didalam dirinya, maka dari hal tersebut orang tua lah yang berperan
menjadi temanya dalam meneyelesaikan masalahnya. Ia memerlukan
seorang pembimbing yang penuh pengertian dan mau memberikan
bimbingan dan memberikan solusi dalam setiap permasalahan.25
Menurut pandangan  ilmu tumbuh kembang anak, setelah anak
lahir pada umumnya perhatian terpusat pada kondisi fisik bayi,
bagaimana upaya dilakukan untuk menjaganya, membuatnya
nyaman, terpenuhi kebutuhanya. Sambil memulihkan diri pasca
melahirkan, sang ibu fokus pada pemberian ASI, memperhatikan
warna kulit dan mata bayi, khawatir kuning, rajin ngecek apakah
buang air besar atau air kecil, kemudian membersihkanya.
24 Ibrahim Amini, Anakmu Amanat-Nya, (Jakarta: Al-Huda, 2006), h. 246
25 Ibid., h. 245
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Memandikan bayi sessuai jadwal, mempersiapkan hajatan untuk
acara aqiqah dan tasyakuran, dll. Padahal?
Usia 0-1 bulan, seorang bayi memberi perhatian pada suara,
terutama suara yang familiar. Kemampuan ini seharusnya
dimanfaatkan sebaik-baiknya dengan selalu menghadirkan suara-
suara yang bermanfaat, diantaranya bacaan Al-Qur’an disamping
ungkapan-ungkapan yang baik dan penuh kasih sayang. Diusia 1-2
bulan, bayi sudah menampakan rasa senangnya ketika diajak bicara,
memekik, dan membuat suara-suara vokal seperti aaaaaahh, uuuuhh.
Dia sedang melatih kemampuan organ bicaranya.
Diusia 2-3 bulan, bayi sudah mencari sumber suara dan
merespon suara yang didengar. Orang tua  seharusnya menyediakan
suara-suara yang baik dan membiasakanya butuh dengan suara
tilawah Al-Qur’an. Menjadikanya data dasar yang akan menjadi titik
awal pembentukan kepribadianya. Diusia 3-4 bulan dikatakan bahwa
bayi memilki rentan memori meningkat hingga 10 detik, wallahu
a’lam bagaimana penjelasanya, yang intinya bahwa anak siap
menerima data-data kedalam memorinya untuk modal pengembangan
kecerdasanya. Tanpa mengabaikan stimulasi kecerdasanya dan
kemampuan lain sesuai tugas perkembanganya, orang tua, terutama
ibu terus berusaha memperdengarkan ayat-ayat Al-Qur’an kepada
anak.
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Diusia 4-5 bulan, bayi mampu menirukan suara, ada suara dan
gerakan tertentu, rentan memori semakin berkembang, mulai bisa
mengeluarkan suara vokal dan beberapa konsonan ( ma, da, ba, pa).
Artinya, walaupun belum sempurna, anak sudah bisa diajak
mengulang-ulang lafadz ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dihafalkan,
persuku kata. Intinya anak diajak akrab dengan Al-Qur’an. Diusia 5-6
bulan, bayi bisa mengucapkan lebih banyak konsonan dan vokal
(babling/ngoceh) ma ma ma ma. Diusia 6-7 bulan, menirukan
percakapan yang dia dengar, kemampuan pengucapan bunyi
meningkat. Diusia 7-8 bulan, menyebut bebrapa kata dengan dua
suku kata. Disuia 8-9 bulan, mengikuti instruksi sederhana,
menggunakan bahsa pertama yang tidak masuk akal dan merangkai
beragam konsonan seperti popow wawai dll.
Diusia 9-10 bulan : mulai bisa mengucapkan satu sampai
dua kata seperti mama, papa, dengan memahami artinya. Diusia 10-
11 bulan : menikmati musik dan suara ritmik, mulai memahami
banyak kata, lebih dari 50 kata, menyebut kata pertama,
mengucapkan kata-kata sederhana. Diusia 11-12 bulan  : mulai
mengucap bebrapa kosa kata dan memahami artinya, memahami kata
dan kalimat dengan baik. Diusia 12-15 bulan : mulai bisa
berkonsentrasi pada kata-kata atau suara-suara di depan atau
didekatnya dan mengabaikan suara-suara ribut dilatar belakang.
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Memahami cerita pendek, dapat mengerti 60 kata atau lebih,
memahami dan merespon terhadap beberapa kata dan kalimat
singkat, mulai menggunakan bahasa, mengucapkan hingga 6 kata
bermaknna (mungkin menambahkan suara n, t, d, h), berceloteh
dengan ekspresif.
Diusia 15-18 bulan : pemahaman hingga 300 kata,
peningkatan yang pesat dalam pemahaman kata dan kalimat,  respon
terhadap pertanyaan dan mengikuti instruksi, mulai memecah kalimat
dua kata, kosa kata bermakna mencapai 10-20 kata/lebih, cepat
meniru kata walau tidak paham artinya bernyanyi secara
spontan.Diusia 18-24 bulan : menyimak dan menikmati cerita,
melihat-lihat gambar dan buku, menggunakan 9-10 konsonan
berbeda diawal kalimat (b t d k g m n h w f s) dan 5-6 bunyi
konsonan berbeda diakhir kalimat (p t k n s r), mengalami lonjakan
kosa kata antara 50-400 kata, mengucapkan kalimat 3 kata.
Menirukan ungkapan yang sering didengar (ya ampun, oh tidak).
Dapat menyataakan keinginan dengan bahasa tubuh atau
kata-kata, menggunakan berbagai tipe kata (kata kerja, kata sifat, kata
benda), menyanyikan lagu sederhana.Duisa 2-3 tahun : kosa kata
meningkat tajam, 3 kali lipat usia 15 bulan dapat mencapai 1000 kata
belajar kata baru hampir tiap hari bicara dengan kombinasi 3 kata
atau lebih, ucapanya dapat dipahami oleh orang asing, hafal beberapa
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lagu anak sederhana, memahami dongeng/cerita sederhana. Betapa
menakjubkan usia 0-3 tahun. Ketika ibu mampu mengoptimalkan
pendengaranya dengan merekamkan sebanyak-banyaknya ayat-ayat
Al-Qur’an, dzikir, doa-doa dan perkataan yang baik, bahkan lafadz
huruf-huruf hijaiyah, maka saat lisanya berfungsi, rekaman-rekaman
itu bisa dinampakan.
Disuia 3-7 tahun : daari Abdullah bin Amir r.a Rasulullah
SAW bersabda,” perintahkanlah anak-anaka kalian sholat saat
berumur 7 tahun, (jika enggan), pukulah mereka saat berumur 10
tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka”. (H.R Abu daud).
Logikanya, kalau 7 tahun diperintahkan sholat berarti sebelum usia
itu sudah diajari melakukanya. Itu yang menjadi pemicu keduanya
memprogram anak-anak bisa membaca Al-Qur’an, karena semua
bacaan sholat berisi ayat-ayat Al-Qur’an dan doa-doa berbahasa arab.
Sekitar 3 tahunan, atau sebelumnya jika anak sudah punya minat,
dikenalkan huruf dengan menggunakan buku iqra. Mulailah ibunya
mengenalkan huruf-huru a, ba, ta, tsa, jadi sebenarnya seperti tinggal
menagih lafadz yang sebelumnya pernah diajarkan dengan lagu-lagu.
Jadi jangan langsung tunjukan tulisanya, karena berat
rasanya. Begitu sudah lafadz baru tunjukan tulisanya sehingga
nyambung bentuk tulisanya dengan ucapan-ucapanya tadi
mengajarkan iqra hanya 15 hari karena anak antusias, ibunya baru
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mengajarkan bentuk huruf alif, yang ada titiknya ini huruf ba, anak
itu bertanya jim mana? Fa mana? Anak akan mengejar pertanyaan
karena sudah akrab dengan lafadznya dan akhirnya 10-15 halaman
bisa selesai satu hari, jadi 15 hari selesai iqra dan sebaiknya jangan
putus-putus sebelum bisa membaca, kadang mahroj nya kurang tepat,
tapi dibiarkan, supaya anak tetap semangat. sambil saat muroja’ah
sedikit-sedikit diperbaiki. Tamaat iqra’ pun belum bagus, saat sudah
ke qur’an, mulai diperbaiki, diketatkan mahroj dan tajwid. Belajar
membaca Al-Qur’an dengan buku iqra biasanya 3 bulan selesai.
Setelah mereka lancar membaca Al-Qur’an barulah anak mulai diajar
membaca dan mengenal angka, sefrta menghitung.
Sebelum usia 7 tahun biasanya mereka sudah lancar membaca
Al-Qur’an dan buku-buku yang digunakan untuk ta’lim keluarga,
yaitu buku-buku hafidz dan fadhilah amal. Mumgkin banyak yang
kurang sepakat dengan kebijakan mengajarkan anak membaca diusia
ini, apalagi dikurikulum pendidikan berbasis kompetensi calistung,
larangan pemerintah ini didasari pada beberapa asumsi:
1. Pada usia dini yang diketahui anak hanyalah bermain, sehingga
pembelajaran model calistung ini sangat dikhawatirkan
mendistorsi tugas anak yang kodratnta bermain.
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2. Pembelajaran semacam ini ditakutkan akan berdampak
terhadap tumbuh kembang anak, seperti pertumbuhan fisik dan
otak anak yang lambat.
Diusia 7-10 tahun : usia 6-7 tahun bacaan nya diperbaiki,
mulai ditasmi’ pada orang lain yang ilmunya lebih baik. Umur 9
tahun, anak mondok, setelah anak hafal dirumah supaya tambah
ilmu yang tidak dimiliki ibunya.26 Maka dapat disimpulkan
bahaswasanya disinilah pusat peran orang tua yang sangat urgent
diamana orang tua berfungsi sebagai benteng yang kokoh bagi
anak-anaknya, supaya sang anak tidak terseret arus yang
menyimpang. Seperti halnya yang dianjurkan oleh Islam,
bahwasanya orang tua harus dapat mempercayai anak-anak muda
mereka sebagai partner didalam perjalanan hidup nya, sebab
ketika anak dianggap sebagai partner maka anak akan merasa
dinggap kehadiranya dan sangat dibuthkan, seperti yang
dimaksudkan dalam hadits “Jadilah anak-anakmu sebagai wazir
dalam usia 14 sampai 21 tahun. “ maka dapat diambilo
kesimpulan pada konsep yang terbangun tersebut adalah dengan
prinsip kemitraan, Ibrahim Amini dalam bukunya “agar tidak
salah mendidik”, kemudian beliau mengatakan bahwasanya
26 Neny Suwasti, Hafidz Rumahan, (Bandar Lampung : Anugrah Utama Raharja Anggota
IKPAI, Perpustakaan Nasional RI : Katalog Dalam Terbitan (KDT). h. 111-117
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“orang tua yang bijak akan memperlakukan anak-anaknya seperti
kawanya sendiri dan diperlakukan dengan sangat baik layaknya
raja.
Dengan tidak terkuranginya rasa hormat yang dimiliki   oleh
orang tua, maka si anak diberi motivasi untuk selalu
melakukan suatuu  kebiasaan yang baik, namun dengan satu hal
yaitu  oramg tua tidak terkesan menjerat kebebasan si anat.
mungkin saja orang tua dapat mengajaknya berdialog seperti
kawanya  sendiri dan merasa terbuka kepada anaknya agar si
anak pun  juga bisa mengeluarkan segala unek-uneknya dan
permasalahan yang terjadi  di dalam dirinya. Dengan diaadakanya
penelitiaan ini maka   penulis kira dengan memahami keinginan
sang anak para orang tua akan semakin mudah dalam
mengarahkan dan membimbing mereka ke jalan yang lurus.27
Dari pemaparan diatas maka dapat diebri kesimpulan oleh
penlulis pendidikan tidak mungkin terlaksana tanpa cinta. Untuk
itu, berusahalah sebisa mungkin untuk mencintai anak-anak secara
bijak. Raihlah tangan anak-anak anda menuju Allah Swt. Didiklah
mereka diatas rasa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Tanamkan
27 Ibid., h. 245
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ketaqwaan kepada Allah di hati mereka, dan toleransi kepada
mereka adalah sebuah bukti pendidikan yang baik karna Allah. 28
c. Tanggung Jawab dalam Mendidik Anak
Tanggung jawab mendidik anak terletak di pundak kedua orang tua
secara bersama. Orang tua harus saling kerjasama dalam mendidik anak-
anaknya, karena anak adalah amanah Allah yang harus dijaga dengan angat
baik dan anak harus didik dengan sungguh-sungguh sesuai syariat islam
yang diperintahkan Allah swt, sebagaimana anak kelak akan menjadi
generasi penerus bangsa dan melanjutkan perjuangan islam pada zaman
nya, maka orang tua wajib untuk mendidik anak menjadi generasi emas
pejuang agama Allah. Sebagai Khalifatul fi ardi yaitu pemimpin di bumi,
sebagai pemberi kedamaian di bumi Allah sejak awal penciptaanya
manusia. Untuk itu sangat dibutuhkan generasi emas sholeh sholehah yang
berakhlaqul karimah, cerdas, dan memiliki kepribadian yang mulia. Sebab
mereka merupakan tabungan jangka panjang untuk orang tuanya di akhirat
kelak.29 Rasulullah SAW bersabda:
ِمْن اََدِب َحَسَنوِ َوَماَحنََل َوِلُد َوَلَدا ِمْن َخنِْل اَْفَضلُ 
“Tiada pemberian orang tua kepada anaknya lebih baik dari pada budi
(pendidikan) yang baik.” (HR. Tirmidzi)
28 Hasan Syamsi, Cara  Mendidik Anak Masa Kini dengan Metode Nabi, (Solo: Aisar
Publishing, 2017), h. 12-13.
29 Yunus Hanis Syam, Cara Mendidik Generasi Islam, (Yogyakarta: Media Jenius Lokal,
2006), h. 87.
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Orang tua adalah madrasatul ula bagi anak-anaknya yaitu madrasah
pertama bagi anak dalam artian orang yang pertama kali menorehkan
pendidikan pada sang anak, apapun yang dilakukan orang tua kepada anak
kelak akan menjadi tabi’at anak menjadi baik atu buruk, karena
pembentukan awal perkembangan anak adalah orang tua, orang tualah yang
akan   menjadikan  anak menjadi pribadi baik atau tidak baik. Agar tercipta
generasi yang tidak hanya sempurna fisik namun juga sempurna rohani
dan intelektual spiritualnya. Rasulullah SAW Bersabda:
ٌر َو َأَحُب ِإَىل اِهللا ِمَن املُْؤِمِن الَضِعْيفِ  املُْؤِمُن الَقِوُي َخيـْ
“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicinta Allah daripada mukmin
yang lemah (HR. Bukhari Muslim)
Maka dapat disimpulkan bahwa arti “kuat” pada pemaparan hadist
diatas adalah tidak hanya jasmani saja yang harus kuat, namun juga rohani
harus kuat sesuai dengan jasmani jadi diantara keduanya harus saling
seimbang. Kemudian tidak hanya itu juga makna dari hadis tersebut yaitu
manusia juga harus kuat dalam  hal ukhrawinya tidak hanya duniawi saja
karena ketika seorang mu’min mengutamakan akhirat maka dunia pun akan
mengikutinya, jadi jangan pernah takut bagi seorang muslim haru lebih
menguatkan akhirat, karena ketika akhirat kuat maka duniapun akan ikut
kuat. Sebuah generasi yang kuat tentulah dididik oleh orang tua yang
kuat pula, dan hal tersebut pastilah menggunakan ilmu dalam mendidiknya.
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Karena kelak akan dimintai pertanggungjawaban atas amanah yang
disampaikan kepadanya. Di jelaskan dalam hadist :
ٌكٌلٌكْم َراٍع وَُكُلُكْم َمْسُؤٌل َعْن َرِعَيِتهِ 
“setiap kamu semua adalah pemimpin dan setiap pemipin akan dimintai
pertanggungjawaban (HR. Bukhari Muslim)
Dalam hadist yang lain, yaitu:
َشْيٌئ َطرِْيُق  اجلَنِة الِعْلمُ ِّ ِلُكل
“Sesuatu ada jalanya dan jalan ke surga adalah dengan memiliki ilmu
pengetahuan (HR. Ad Dailami)
Menurut Imam Al-Ghazali memberikan uraian” anak adalah amanah
ditangan kedua orang tuanya. Hatinya nan suci adalah permata berharga,
lugu, bersih, dari segala ukiran dan gambaran. Hati anak bisa di ukir apa
saja yang disukainya. Ketika anak dibiasakan dan diajari kebaikan, ia akan
terbiasa dengan kebaikan, sehingga ia berharga di dunia dan di akhirat.
Kedua orang tuanya juga ikut mendaptkan pahalanya, demikian juga semua
guru dan pendidiknya.30 Karena anak adalah amanah dan tanggung jawab
orang tua, jadi sebagai orang tua sangat berat amanah dan tanggung
jawabnya. pendidikan menurut Muhammad Muhyidin, pendidikan yang
harus diberikan oleh orang tua kepada anaknya terdiri dari 4 hal, yaitu:
1. Perawatan (َر ِعا یَِة)
2. Pengasuhan (تََغِذیَِت)
30 Hasan Syamsi, Cara Mendidik Anak Masa Kini dengan Metode Nabi, (Solo: Aisar




Adapun perawatan dan pengasuhan orang tua harus seimbang dalam
melakukanya, seprti halnya orang tua menyempurnakan aspek fisiologis,
berarti aspek biologis anak harus diutamakan juga, karena tanpa keduanya
tidak akan berjalan dengan semestinya, keduanya harus dilakukan secara
sempurna agar tumbuh kembang anak pun menjadi sempurna dan ideal
sesuai yang diharapkan orang tua. Pastinya orang tua memiliki kelebihan di
bidang masing-masing dalam menndidik anak, namun  hal ini bukan berarti
membagi tanggung jawab dalam melakukan pendidikan pada sebuah
keluarga, namun memberi titik tekan terhadap suatu konsep itu sangatlah
penting dan dianjurkan dalam islam, sedangkan prakteknya, semua
dilaksanakan secara seiring dan sejalan. Karena hakikat dari suatu
pendidikan yang terjadi dalam keluarga merupakan implementasi dari suatu
konsep yang telah disepakati bersama dalam keluarga.
Kemudian dalam melakukan  pendidikan menurut Muhammad
Muhiydin harus memiliki standar yang baik, sehat, cerdas, dan
mencerahkan, standar tersebut adalah :
1. Saat Memililih Calon Pasangan yang sholeh sholehah
2. pendidikan ( pranatal ) yaitu pendidikan anak sejak dalam kandungan
3. kemudian dilakukan pendidikan dan pembentukan kepribadian islami
(cerdas, sehat, dan sholeh sholehah) karakter dan watak anak.
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4. Kemudian dilanjutkan dengan perawatan, pembelajaran, penyusunan,
dan pendidikan terhadap anak hingga batas kewajiban anak itu usai.31
Dari pernyataan diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa
melakukan pendidikan anak itu di mulai sejak memilih pasangan, maka
sesorang harus selektif dalam memilihnya. Pada masa remaja ia harus
dapat melatih dirinya dalam hal positif dan lebih mendekatkan diri kepada
Allah swt, agar kelak yang terpilih olehnya pun orang yang dekat dengan
Allah swt. Allah swt berfirman “ laki-laki yang baik untuk perempuan yang
baik” ketika hendak memilih pasangan atau pendamping hidup yang kelak
akan membangun misi bersama dalam menciptakan generasi emas yang
berkualitas. Hal ini sejalan dengan hadist yang diriwayatkan oleh Ibn
Majah dan Dailani yaitu:
َّ َعْن َرُسْو ُل اهللا َصلى عليه و سلم اَنَُه قَاَل :  َختَريُوا لُِنَطِفُكْم َفِإن
)ِس (رواه ابن ما جة والديلمىَّلِعْر ق َدسا
Dari Rasulullah SAW sesungguhnya beliau bersabda “pilihlah untuk
nutfah kamu (air mani kamu), karena pembuluh darah ini merupakan sinar
percaran.”
Melakukan pendidikan sejak dalam kandungan merupakan konsep
islam yang sangat dianjurkan karena mendidika anak melakukan prosses
pendidikan yang sangat panjang yang tidak singkat ketika mendapatkan
31 Ibid., h. 36
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hasil yang memuaskan, begitulah pendidikan sudah di tetapkan dalam
islam untuk terlebih dahulu memilih pasangan yang seholeh-sholehah yang
akan abadi bersamanya dan seumur hidupnya.32 Melalui serangkaian
penelitian yaitu dengan tes dan uji coba terhadap bayi yang masih berada
dalam kandungan seorang ibu, para ahli genetika memberi kesimpulan
bahwa anak yang masih berada dalam kandungan dapat dididik menjadi
anak yang berotak prima, cerdik, sehat dan cerdas, dengan memperhatikan
beberapa aspek antara lain, terpenuhinya kebutuhan Bio-Medis, kasih
sayang dan stimulasi dari orang tuanya.33 Selain itu ada konsep lain dalam
Islam yang sangat penting untuk kehidupan anak yaitu do’a kepada Allah
meminta anak yang sholeh-sholehah. Doa dan pasrah kepada Allah SWT
merupakan faktor penunjang yang sangat besar manfaatnya. Allah
berfirman dalam QS. Ghafir ayat 60:
لْذَيَن َيْسَتْكِربُْوَن َعْن ِعَباَدِيت َّاَّ َلُكْم ِإنَوقَاَل َرُبُكُم اْدُعْوِين َأْسَتِجْب 
َسَيْد ُخُلْوَن َجَهَنَم َداِخرِْينَ 
Dan tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam
dalam keadaan hina.”
32 Ibid., h. 30
33 Ibid., h. 31-32
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Maka dapat disimpulkan dari pernyataan diatas, bahwa orang tua
harus sangat kuat tirakaatnya ketika masih mengandung dan harus sangat
intens dalam berkomunikasi dengan dzat yang Maha Kuasa atas segala
yang dikehendaki-Nya, agar harapan-harapan yang diinginkan melalui doa-
doa dapat terkabulkan. Hal ini terdapat dalam hadist yang diriwayatkan
Imam Bukhori Muslim, yaitu:
َعْن َعْبُداِهللا قَاَل َحَشِن رسول اهللا ص.م. َوُهَو الَصاِدُق ِإَن َاَحَد ُكْم 
ُجيَْمُع ِيفْ َبْطنِ  أُِمِه اَْر بَِعْنيَ يـَْو ًما َيُكْو ُن َعَلَقًة ِمْثَل َذِلَك ُمثَ َيُكْوُن 
َعُث اهللاُ اِلَْيِه َمَلًكا ُّ َيُكْو نـُْو ُمْضَغًة ِمْثَل َدِلَك مثُ َّ مثُ َعَلَقًة ِمْثَل َذِلكَ  يـَبـْ
يَِاْرَبِع َكِلَماِت فـَُيْكَتُب َو َاَجُلُه َورِزقُُه اَْوَسِعْيَدٌة (رواه اخلارى)
“Dari Abdullah RA, Rasulullah SAW yang mutlak benarnya. Memberitakan
kepada kami, sesungguhnya proses penciptaan manusia. Dari kamu setelah
berada dalam perut ibumu selama 40 hari (berupa nutfah), kemudia dijadikan
demikian itu mudghoh (segumpal darah) seperti itu juga (40 hari), kemudian
Dia (Allah) memerintahkan kepada malaikat, maka hembuskanlah ke dalam
ruh dan memerintahkan kepadanya untuk menuliskan 4 hal ketetapan, yaitu
rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celaka atau bahagianya.”
Kemudian pembentukan watak, karakter dan kepribadian yang
islami harus bisa semaksimal mungkin menoptimalkan proses
pembentukan Intelegence Quentient (IQ) Emotional Quentient (EQ) dan
juga Spiritual Quentient (SQ), artinya semua akan mencapai tujuan dengan
sempurna apabila segala proses dilakukan dengan optimal, mampu
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memadukan kemampuan akal, rasa dan keagmaan, dalam hal tersebut
mampu memadukan, kegiatan berfikir, berempati dan berdzikir.34
Dari pemamparan diatas menggunakan prinsip-prinsip yang sesuai
dengan perkembangan jiwa anak pada pembahasan diatas dapat dengan
menggunakan prinsip kebiasaan dan kedisiplinan. Selanjutnya dalam hal
mendidik anak perlu dengan perawatan, pengasuhan, pembelajaran dan
pendidikan terhadap anak, karena mendidik anak adalah suatu seni yang
harus dilakukan orang tua  secara tulus  dan ikhlas . Menurut Muhyidin ada
empat hal yang merupakan tanggung jawab dan kewajiban orang tua
yang harus diberikan kepada anak-anaknya. Jika orang tua tidak
memberikanya, berarti orang tua tidak melaksanakan tanggung jawab dan
amanah yang telah Allah berikan.
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Anak
Dalam melakukan pendidikan terhadap anak pastinya banyak
faktor-faktor yang mendukung suatu proses keberhasilan, dan adapul faktor
kegagalan dalam mendidik anak. Abdullah Musthafa Ibn Al-Adawi dalam
karyanya fiqih tarbiyah “Abna wa tha ‘ifah min nasha al-athibba”
kemudian diterjemahkan oleh Umar Mujtahid dan Faisal Saleh
menyebutkan faktor-faktor tersebut ada  beberapa , yaitu:





3. Teman-teman, baik tetangga disekolah maupun ditempat-tempat
perkumpulan lainya.
4. Guru
5. Berbentuk media masa, baik cetak maupun elektronik dan teknologi.
6. Lingkungan tempat  tinggul.
7. Tempat bermain.
8. Tamu-tamu yang berkunjung kerumah.
9. Kegiatan-kegiatan rekreasi dan wisata yang diikuti anak35
Atas  dasar faktor-faktor diatas, maka orang tua lah faktor utama
dalam mendidik anak dan selalu memperhatikan dan mengarahkan tumbuh
kembangnya seorang anak melalui faktor-faktor yang lain agar dalam
berinteraksi dapat bermanfaat bagi anak.
5. Cinta Al-Qur’an
a. Pengertian Cinta Al-Qur’an
1. Cinta
Cinta secara terminologi dalam kamus besar bahasa indonesia
adalah suka sekali, rindu .36 Cinta memiliki sebuah daya kekuatan
35 Umar Mujtahid dan Fasial Shaleh, Fikih Pendidikan Anak:Membentuk Keshalehan Anak
Sejak Dini, (jakarta: Qisthi Press, 2006), h. 132.
36 Kemendikbud, (Jakarta: Kemendikbud, 2007), h. 215.
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transformasi untuk mengubah suatu subtansi menjadi  substansi lain,
mengubah hal yang tidak mungkin menjadi mungkin, rasa yang selalu
ingin berhubungan denganya (Al-Qur’an) . sebuah cinta adalah kekuatan
terbesar dari hati manusia cinta dengan ambisi rasional mampu
mereinkarnasi manusia menjadi diri yang lain, karena manusia termasuk
bagian dari materi dengan berbagai macam sifat. Contohnya saja wanita
biasa bisa menjadi seorang istri dalam rumah tangganya. Begitu juga
dengan laki-laki biasa ia juga bisa menjadi seorang suami sebagai
makhluk terbaik diantara sekian banyak makhluk ciptaan-Nya, karena
dalam cinta, yang sifatnya transformatif itu tersimpan harapan masa
depan yang terang dan kebahagiaan dalam hidup yang kekal.37
Menurut Ibnu Qoyim Al-jauziyah yang dikutip oleh Isro Suwanto
dalam kumpulan esai “Produktif Melalui Cinta” beliau berpendapat
mengenai cinta , cinta adalah kehidupan bagi hati dan nutrisi bagi ruh.
Dengan sebuah cinta maka ruang transformatif hati mengalir ke ruang
intutitifnya ruh.38 Menurut Arif Hidayat dalam kumpulan esai yang ia
menggambarkan sebuah makna cinta pada hakikatnya cinta merujuk
pada perasaan terdalam manusia yaitu hati. Cinta sangat dekat dengan
kepekaan seseorang untuk menjangkau kepedulian terhadap sutu objek.
Cinta dapat diwujudkan oleh siapa pun, dengan sebab musabab tertentu
37 Muhammad Ismail dkk, The Spirit of Love, (Purwokerto: Obsesi Press, 2008) h. 34
38 Ibid, h. 273.
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yang terajdi pada dirinya , yang terjadi dikarenakan oleh gerak bawah
sadar.39
Cinta paastinya selalu menuntut adanya objek yang dicintainya,
pada pembahasan penelitian ini objek yang harus di cintai adalah Al-
Qur’an. Oleh karena itu dapat disimpulkan dari pemaparan diatas,
bahwa cinta mengandung arti perasaan terdalam seseorang di dalam hati
yang seseorang tersebut untuk selalu dekat dan berinteraksi denganya
(Al-Qur’an) tanpa ada paksaan dari pihak manapun , kemudian dapat
dilihat dari indikatornya cinta yaitu melalui menghafal, memperhatikan,
membaca, mendengarkan, mentadabburi, merenungkan, memahami dan
menafsirkan40 Al-Qur’an. Allah swt berfirman dalam QS. Thahaa : 2
◌ٓ َقىٰ ۡ◌ َءاَن لَِتشۡ◌ قُرۡ◌ َك ٱلۡ◌ نَا َعَليۡ◌ أَنَزل◌ٓ َما
“Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi
susah”
2. Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah Kalamullah, cahaya yang menyebut dirinya
sendiri sebagai cahaya, Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt melalui
malaikat jibril kepada nabi Muhammad ssaw, Al-Qur’an mempunyai
beberapa keistimewaan yang membedakanya dengan kitab-kitab lain.
39 Ibid, h. 192.
40 Syaikh Yusuf Al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Kepada Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Mardhiyah Press, 2007) h. 24
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Al-Qur’an adalah kitab ilahi, berfungsi sebagai mukjizat, isinya jelas
dan mudah, terpelihara, berlaku untuk segala zaman, dan seluruh umat
manusia. 41 Al-Qur’an mempunyai beberapa tujuan, sasaran dan target
yang hendak diraih. Misalnya meluruskan aqidah dan persepsi manusia
tentang ketuhanan, kenabian dan balasan di alam kemudian (alam
akhirat), juga meluruskan persepsi tentang manusia lain, kehormatanya,
dan hak-haknya, lebih-lebih bagi kaum dhu’afa.42 Ibnu Mas’ud berkata,
“Al-Qur’an adalah perjamuan Allah swt, barangsiapa mampu
mengambil sesuatu dari sana, lakukanlah. Sesungguhnya rumah yang
paling sepi dari kebaikan adalah yang tidak ada sedikitpun (bacaan) al-
Qur’an di dalamnya. Sesungguhnya rumah yang di dalamnya tidak ada
al-Qur’an itu seperti rumah kosong yang tidak berpenghuni. Dan syetan
akan pergi dari rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Baqarah.43
Maka berdasarkan pernyataan diatas yang dimaksut dengan cinta
Al-Qur’an dalam penelitian ini adalah kecenderungan seseorang untuk
selalu berinteraksi dan berkomunikasi dengan Kalamullah (Al-Qur’an)
melalui membaca dan menghafal dengan perasaan senang  tanpa harus
dipaksa.
41 Yusuf Al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Kepada Al-Qur’an, (Yogyakarta: Mardhiyah
Pres, 2007), h. 19.
42 Ibid, h. 19
43 Syaikh Yusuf al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Kepada Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Mardhiyah Press, 2007), h. 45.
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b. Indikator Cinta Al-Qur’an
Menurut Yusuf Al-Qardhawi untuk mendapatkan sebuah kemuliaan
dari Al-Qur’an maka seseorang harus dekat dengan Al-Qur’an, selalu
berinteraksi dengan-Nya, mencintai Al-Qur’an. Diantara keistimewaan
cahaya ini ialah menerangi dirinya sendiri, menyinari pihak lain,
menyingkap yang tersembunyi, menjelaskan hakikat, menolak kebathilan,
menghindarkan syubhat, memberi petunjuk yang orang-orang yang
bingung dalam perjalanan atau kehilangan arah penunjuk, dan menambah
hidayah bagi orang-orang yang sudah mendapatkan petunjuk.44 Cinta
kepada Al-Qur’an adalah mempercayai atas segala sesuatu yang ada di
dalam Al-Qur’an, karena cinta adalah sebuah tanda klasik  seseorang yang
sedang jatuh cinta. Bergetar hatinya bila mendengarkan surat-surat hati
sang kekasih ( Al-Qur’an) Karena cinta maka manusia selalu ingin
berhubungan denganya diberbagai kesempatan.45
Dari pemaparan diatas  maka  dapat disimpulkan bahwa salah
satu indikator dari cinta kepada Al-Qur’an yaitu dengan membacanya dan
mentadaburinya. Menurut Yusuf al-Qardhawi, Beliau mengatakan bahwa
diantara hak Al-Qur’an yang harus kita tunaikan adalah meperlakukanya
dengan baik, yakni dalam menghafal, memperhatikan, membaca,
mendengarkan, mentadabburi, merenungkan, memahami dan
44 Syaikh Yusuf al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Kepada Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Mardhiyah Press, 2007), h. 17.
45 Fery Muhammad, Happy Life By Faith, (Yogyakarta: Ananda Publishing, 2006), h. 109.
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menafsirkanya.46 Seseorang yang merasa memiliki rasa cinta terhadap Al-
Qur’an tentu ia akan menunaikan apa yang menjadi hak dari Al-Qur’an,
maka mengacu pada ungkapan tersebut bahwa indikator dari cinta Al-
qur’an adalah sebagai berikut :47
1. Menghafal (حفظ)
2. Memperhatikan (اال ھتما م)
3. Membaca (قرأ )
4. Mendengarkan  (استمع)
5. Mentadabburi
6. Merenungkan  (یتأمل)
7. Memahami (فھم)
8. Menafsirkan (لتفسر)
Dari pernyataan diatas, maka dapat diberikan hujjah Al-Qur’an dan
hadits dari uraian diatas  mengenai indikator cinta Al-Qur’an, Allah swt
berfirman dalam QS Thahaa : 2 yaitu:
٢◌ٓ َقىٰ ۡ◌ َءاَن لَِتشۡ◌ قُرۡ◌ َك ٱلۡ◌ نَا َعَليۡ◌ أَنَزل◌ٓ َما
“Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi
susah”.
46 Yusuf Al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Kepada Al-Qur’an, ter. Ali Imron, (Yogyakarta:
Gema Insani, 2007), h. 24.
47 Ibid, h. 24
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Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Sahih-nya, dari Utsman
r.a., bahwa Rasulullah  Saw, bersabda :48
(رواه هُ مَ لَّ عَ وَ آنَ رْ قُ الْ مَ لَّ عَ تَـ نْ مَ مْ كُ ُريْـ خَ 
امحد)
" sebaik baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkanya”
Allah SWT berfirman dalam QS.Al-A’raf : 52 yaitu49
ُم ِبِكتَٰب ۡ◌ ِجئۡ◌ َوَلَقد مۡ◌ لَِّقوَمةۡ◌ َورَحُهدىمٍ ۡ◌ ِعلَعَلىٰ نَٰهُ ۡ◌ َفصَّلَٰ
٥٢ِمُنونَ ۡ◌ يُؤ
“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Quran)
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan
Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berima”..
Kemudian di hadis lain dijelaskan, Rasulullah Saw bersabda :50
هُ ا بَ حَ صَ ا َال عً يْـ فِ ثَ ةِ مَ يَ القِ مَ وْ يَـ ِيتْ أَ يَ هُ نَّ إِ فَ نَ أَ رْ قُ الْ أُ رَ قْـ إِ 
“Bacalah Al-Qur’an karena sesungguhnya kelak pada hari kiamat dia
akan datang untuk memberi syafaat kepada orang orang yang
membacanya.” (HR. Bukhari dan Muslim)
48 Syaikh Yusuf al-Qardhawi, Menumbuhkan Cinta Kepada Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Mardhiyah Press, 2007), h. 74
49 Ibid., h. 107
50 Syekh Nawawi Al-Bantani, Attibyan Adabu fIhamalatil Qur’an, (Solo: Pustaka  Arafah), h.
2
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Dari Anas dia mengatakan bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:51
لُ هْ : اَ لَ ؟ قَ مْ هُ نْـ مِ اهللاُ لُ هْ اَ نْ : مِ لَ يْ قِ فَ اسِ النَّ نَ مِ ْنيَ لِ هْ اَ هِ لَّ لِ نَ اِ 
(رواه ابن جمه)هُ تَّ ا صَ خَ وَ اهللاُ لُ هْ أَ مْ هُ نَ اَ رْ قُ الْ 
“Sesungguhnya Allah mempunyai kekasih dari kalangan manusia.
Kemduian ditanyakan kepada beliau, “Siapakah kekasih Allah dari bangsa
manusia tersebut?” Rasulullah menjawab, “ Ahlul-Qur’an adalah kekasih
Allah dan orang kesayangan-Nya.”
Kemudian Allah SWT berfirman dalam Q.S (Al-A’raf : 204-206) yaitu :52
٢٠٤َمحُوَن ۡ◌ تُرۡ◌ َوأَنِصُتوْا َلَعلَُّكمۥمتَُِعوْا َلهُ ۡ◌ َءاُن َفٱسۡ◌ قُرۡ◌ َوِإَذا قُرَِئ ٱل
ِر ِمَن ۡ◌ َجهۡ◌ ٱلَوُدونَ َوِخيَفةاِسَك َتَضرُّعۡ◌ رَّبََّك ِيف َنفُكر ۡ◌ َوٱذ
ِفِلَني ۡ◌ َصاِل َوَال َتُكن مَِّن ٱل◌ٓ أۡ◌ ُغُدوِّ َوٱلۡ◌ ِل بِٱلۡ◌ َقوۡ◌ ٱل ِإنَّ ٢٠٥غَٰ
ۥَوَلهُ ۥَوُيَسبُِّحونَهُ ۦِعَباَدتِهِ ۡ◌ ِبُروَن َعنۡ◌ َتكۡ◌ ٱلَِّذيَن ِعنَد َربَِّك َال َيس
٢٠٦۩ُجُدونَۤ ۡ◌ َيس
Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. Dan sebutlah
(nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut,
dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. Sesungguhnya
malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa enggan
51 Saad Riyadh, Metode Tepat Agar Anak Hafal Al-Qur’an, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), h.
104.
52 Ibid., h. 113-122
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menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya-
lah mereka bersujud.
٩حلََِٰفُظوَن ۥَر َوِإنَّا َلهُ ۡ◌ نَا ٱلذِّكۡ◌ ُن نـَزَّلۡ◌ ِإنَّا َنح
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya.
c. Urgensi Cinta Al-Qur’an
Kalamullah (Al-Qur’an) adalah obat penawar dan rahmat bagi siapa
saja yang hati dan ruh nya penuh dengan keimanan. Maka dengan adanya
Al-Qur’an hati menjadi bercahaya, terbuka, bahagia, dan optimis untuk
menerima apa yang terkandung di dalamnya berupa kejernihan, ketenangan
dan rasa aman. Dia akan merasakan kenikmatan yang belum pernah di
rasakan hati dan jiwa para raja yang paling kaya di dunia sekalipun. 53 Al-
Qur’an adalah petunjuk dan rahmat, di dalam Al-Qur’an terdapat hikmah,
pelajaran, penawar, dan rahmat yang akan memberikan rasa aman pada
jiwa.54 Sungguh Al-Qur’an adalah benteng kokoh yang bisa digunakan
oleh setiap orang untuk berlindung dari serangan yang bertubi-tubi
terhadap jiwa dan hatinya. Ia akan melindungi hati dari segala bentuk
penyakit yang menyerangnya. Demikian juga ia akan mebersihkan segala
penyakit yang berada padanya seperti hawa nafsu, rakus, dengki, bujuk
53 Sa’ad Riyadh, Metode Tepat Agar Anak Hafal Al-Qur’an, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), h.
122
54Ibid.,  h. 107-114
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rayu syetan, kekejian, iri hati, dan lain sebagainya.55 Berdasarkan ungkapan
diatas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an harus dipelajari, dipahami dan
diamalkan oleh orang tua, kemudian dikenalkan sedini mungkin oleh anak.
Karena dengan menanamkan kecintaan Al-Qur’an kepada anak sejak dini,
maka kecintaan itu akan lebih lekat pada masa dewasanya kelak, dapat
mengalahkan kecintaannya terhadap hal lain yang tidak bermanfaat.
Karena masa kanak-kanak itulah pembentukan watak dimulai dan akan
tumbuh lekat pada usia dewasa. Dalam hadis yang dirwiyatkan oleh
Bukhari, Rasulullah Saw bersabda: 56
َمْن تـََعَلَم الُقْرآَن َوُهَو َفِيتِ الِسِن َخَلَطُه اهللاُ بَِلْحِمِه َوَد ِمه
"Barangsiapa yang mempelajari Al-Qur’an di usia dini, maka Allah akan
mencampurkan dengan daging dan darahnya”
Aniis Matta menyatakan dalam kumpulan esai “Produktifitas
Melalui Cinta” pernah mengatakan bahwa cinta adalah sumber energi, yang
membuat manusia menjadi sangat produktif.57 Sehingga cinta yang
digunakan adalah cinta yang mengandung energi positif untuk
menumbuhkan semangat dan keteguhan hati pada orang yang memiliki
cinta. Menurut Nurkholis Madjid, beliau mengatakan bahwa dengan cinta,
orang akan sangat terdorong untuk berbuat positif yang besar, yang dalam
55 Ibid., h. 113-114
56 Saad Riyadh, Metode Tepat Agar Anak Hafal Al-Qur’an, (Solo: Pustaka Arafah, 2016),
h.132
57 Muhammad Ismail dkk, The Spirit of Love, (Purwokerto: Obsesi Press, 2008), h.178.
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keadaan biasa mungkin dia tidak sanggup untuk melakukanya58
sehingganya dengan cinta, segala sesuatu, asa dan cita sangat mungkin
dapat terwujud, karena cinta hanya melekat pada hal positif , dan ketika ada
hal negatif yang dilakukan atas nama cinta, maka itu bukanlah makna cinta
yang sebenarnya namun itu semua adalah “nafsu”. Nafsu lah yang
mengarahkan jiwa dan pikiran untuk melenceng dari garis dan norma-
norma yang telah sampai kepadanya.
Dari pemaparan diatas maka penulis simpulkan bahwa  dapat
diketahui betapa cinta memiliki pengaruh yang sangat besar dan sangat
penting terhadap objek untuk mempertanggung jawabkan aktivitas
yang akan dijalaninya. Maka dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan
bahwa betapa cinta memiliki pengaruh dan kekuatan yang sangat signifikan
terhadap suatu objek atau aktivitas yang akan dijalaninya termasuk
Al-Qur’an, karena berinteraksi dengan Al-Qur’an merupakan wujud
nyata sebagai   apresiasi cinta manusia kepada Allah Swt.
d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Cinta Al-Qur’an
1. Faktor Pendukung
Menurut Sa’ad Riyadh dalam bukunya “Metode Tepat Agar Anak
Hafal Al-Qur’an” untuk menjadikan anak cinta Al-Qur’an ini adalah
urusan yang sangat vital dan tinggi nilainya dalam kehidupan, namun
dengan catatan orang tua harus benar-benar dapat menunjang dalam
58 Nur Kholis Madjid, Ensklopedi Nur Kholis Madjid, (Jakarta : Mizan,  2006), h. 418.
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merealisasikan harapan dengan sebaik mungkin, selain itu orang tua
haus mempersenjati dengan skill yang bisa mempermudah dalam
mencapai tujuanya, tanpa mendatangkan kerugian-kerugian atau efek
buruk bagi jiwa anak, beliau mengatakan bahwa kunci dalam membina
hubungan baik antara anak dan Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
1. Rumah yang penuh dengan teladan
2. Orang tua yang menjadi panutan/teladan
3. Mengetahu karakteristik anak
4. Memanfaatkan media atau sarana pendidikan yang yang
modern59
Selain itu, faktor pendukung lainya yaitu:
a. Kisah-kisah yang cocok dan menarik bagi anak, memiliki alur cerita
yang bagus. Peristiwa di dalamnya mampu menjadi pemicu dan
sangat meyakinkan bagi anak-anak khususnya yang masih berusia
kecil. Kisah-kisahnya juga mampu memberikan kesan dan membekas
pada jiwa anak. Sehingga perasaan mereka menyatu degan Al-Qur’an
dan menguatkan hubungan positif dengan Al-Qur’an.
b. Mengadakan tamasya bersama yang menyenangkan dan di sukai
anak-anak. Dan juga memberikan hadiah kepada mereka setiap kali
menyelesaikan hafalan 1 juz dari Al-Qur’an. Jangan lupa mengajak
59 Saad Riyadh, Metode Tepat Agar Anak Hafal Al-Qur’an, , (Solo: Pustaka Arafah, 2016), h.
15-30.
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anak-anak untuk berdiskusi tentang teknis pelaksanaan tamasya, baik
dalam penentuan waktu maupun tempatnya.
c. Memberikan piagam penghargaan kepada anak-anak yang telah
bersungguh-sungguh mengerahkan tenaga dan fikiranya untuk
menghafal Al-Qur’an.
d. Mengadakan (Tasyakuran) sederhana setelah berhasil menghafalkan
juz dari Al-Qur’an. kemudian mengundang seluruh keluarga,
kerabat, dan para sahabat sebagai tanda penghargaan dan pemuliaan
terhadap hafalan sang anak anak.
e. Selalu memuji dan menghargainya, sehingga mereka bisa merasakan
bahwa Al-Qur’an itu merupakan sumber manfaat yang baik baginya.
Apalagi jika mereka masih dalam jenjang kanak-kanak, tatkala
akidah sangat bermanfaat dan diperlukan.
f. Hendaknya para orang tua mengistimewakan anak yang ahli Al-
Qur’an dibanding anak-anak lainya, sehingga anak itu merasakan
bahwa upayanya untuk menghafal Al-Qur’an memiliki nilai lebih
baginya daripada yang lain .60
Maka dari uraian diatas, orang tua dapat mengkombinasikan
semua faktor-faktor diatas, ataupun juga dapat memilih dan memilih
yang terbaik sesuai kebutuhan anak.
2. Faktor Penghambat
60 Ibid., h. 49-51
68
Setiap suatu proses yang dilakukan, tentu ada faktor lain yang
menghambat proses tersebut. Menurut Sa’ad Riyadh di dalam bukunya
“ Metode Tepat Agar Anak Hafal AL-Qur’an” faktor yang menjadi
sebagai berikut :61
a. Kesalahan yang terjadi karena tidak memahami karakteristik
pertumbuhan anak. Terkadang seorang pendidik salah karena
tidak mengetahui kondisi yang terjadi pada anak didik.
b. Kurangnya variasi metode dan sarana pendidikan yang
digunakan oleh pendidik, atau pendidik menggunakan metode
yang membosankan sehingga menganggu keberlangsungan
perasaan cinta anak kepada Al-Qur’an.
c. Adanya kontaminasi budaya, wawasan, pendidikan dan
pengetahuan informasi yang mengepung anak-anak, seperti
lagu-lagu, nyanyian-nyanyian, cerita-cerita fiksi yang kurang
bagus. Kemudian merasuk kedalam hati dan ingatan mereka
hingga melalaikan kecintaanya kepada Al-Qur’an.
d. Pemahaman dan pendekatan yang salah dari sebagian para
pendidik, seperti adanya unsur paksaan dalam mengajar,
menggunakan kekerasan ketika menghukum, pengengkangan
ketika memberikan pengarahan, dan sebagainya.
61 Sa’ad Riyadh, Metode Tepat Agar Anak Hafal Al-Qur’an, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), h.
53-54
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e. Adanya hal-hal yang membuat ragu sang anakketika
memberikan perintah dan penyampaian materi. Hal ini akan
memberikan kesan buruk pada anak, hingga merapuhkan
kasih sayang anak dengan orang tua yang berujung pada
kecintaan anak dengan Al-Qur’an. Contohnya ketika seorang
bapak mendisiplinkan anak dalam mengajarkan Al-Qur’an,
sementara ibunya justru bersikap sebaliknya.
Maka  dapat penulis  simpulkan  bahwasanya orang
tua harus memiliki konsep yang sangat matang untuk
bersama-sama menjalankan misi yang telah diprioritaskan
dan   disepekatkan dalam keluarga.
6. Upaya Keluarga dalam Mendidik Anak Cinta Al-Qur’an
Menurut Sa’ad Riyadh dalam bukunya yang berjudul  “Metode Tepat
Agar Anak Hafal Al-Qur’an” mengungkapkan  bahwa cinta Al-Qur’an adalah
pokok kebaikan, karena Al-Qur’an akan menghiasi hati seseorang dengan sifat
kebaikan, sejak membacanya, mempelajarinya, merenungi kandungan
maknanya dan mengamalkanya, Al-Qur’an memiliki pesona keagungan dan
cahaya kemuliaan tersendiri, dimana tidak ada kitab lainya yang meyamai Al-
Qur’an . Kedekatan anak dengan Al-Qur’an sudah sepatutnya menjadi
orientasi utama para orang tua, supaya generasi anak terhiasi dengan sifat
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kebaikan dan budi pekerti yang memiliki akhlaq seperti Al-Qur’an .62
Menurut Sa’ad Riyadh, dalam buku “Metode Tepat Agar Anak Hafal Al-
Qur’an” mengatakan bahwa rahasia membangun kedekatan anak dengan Al-
Qur’an yakni dengan menggunaka metode yang tepat, keadaan rumah yang
penuh dengan keteladanan, serta tersedianya sarana pendidikan yang
menunjang.63
Dari  ungkapan  diatas  maka dapat penulis simpulkan dalam mendidik
anak supaya mencintai Al-Qur’an, maka itu  merupakan tugas agung dan
sangat mulia yang harus dipikul oleh para orang tua agar tumbuhlah
generasi-genrasi qur’ani yang shalih dan sholihah, maka upaya-upaya yang
dilakukan orang tua dalam proses mendidik anak agar cinta Al-Qur’an dapat
dijelaskan di bawah ini sebagai berikut:
a. Pembelajaran Al-Qur’an di rumah
Menurut tokon bernama Jasa Unggahan Muliawan mengutarakan
pendapatnya bahwa di dalam Islam sangat memandang keluarga sebagai
salah satu lembaga pendidikan yang paling pertama karena di dalam
keluarga pasti berlangsung proses pendidikan. Didalamnya, terdapat
anak sebagai peserta didik dan orang tua sebagai pendidik. Hubungan
komunikasi secara langsung antar anak dan orang tua inilah sebagai
62 Sa’ad Riyadh, Metode Tepat Agar Anak Hafal Al-Qur’an, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), h.
112
63 Ibid., h. 15-49
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berlangsungnya proses kependidikan dalam Islam.64 Dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an di rumah, ada beberapa tahapan yang dapat
diupayakan orangtua yaitu sebagai   berikut:
a. Mengenalkan
Saat yang paling tepat untuk mengenalkan anak adalah
ketika anak sudah mulai sedikit mengerti dan paham tentang
sesuatu atau benda, sehingganya yang pertama kali dikenalkan
orang tua kepada anak adalah sebuah tulisan arab atau bahkan
bacaan Al-Qur’an. Sehingganya sejak dini anak sudah mengenal
tulisan arab dan belum terkontaminasi oleh tulisan atau bacaan yang
lainya. Jadi fikiran anak masih dalam keadaan murni dan bersih
ketika akan dikenalkan dengan sesuatu dan pastinya hal pertama
yang diterohkan ke anak akan melekat selamanya di dalam fikiran
anak, karena pada saat dini fikiran anak masih dalam taraf bersih
dan msih sangat kuat untuk mengingat. Adapun suatu pesan yang
dikutip oleh Muhammad Ihsan yang dikatakan oleh Al-Ahwani
dalam buku ensiklopedia anak bahwa:
“pengaruh pertama yang membekas dalam kehidupan si anak
adalah pengaruh orang-orang yang ada disekitarnya, yaitu kedua
64 Jasa Unggah Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakaarta: Pustaka Pelajar, 2015),
h. 159.
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orang tua dan anggota keluarganya yang tinggal satu rumah
denganya.”65
Kemudian mengenalkan anak kepada Al-Qur’an dapat juga
dilakukan dengan mengenalkan terlebih dahulu huruf-huruf hijaiyah
hanya memperlihatkanya sebelum anak mengenal alif, ba, ta, tsa.
Kemudian tempelkan huruf-huruf hijaiyah tersebut pada tempat
yang sering dilihat anak, maka anak akan sering melihat dan
terekam kedalam fikiranya, kemudian melengkapinya dengan
gambar dan warna-warna yang menarik, maka anak akan mulai
terpancing untuk bertanya lebih lanjut. Pada saat itulah orang tua
memiliki kesempatan yang tepat dalam memperkenalkan huruf-
huruf yang ada didalam Al-Qur’an oleh anak.66
b. Memperdengarkan
Tahap selanjutnya adalah memperdengarkan Al-Qur’an kepada
anak, supaya anak lebih mencintai Al-Qur’an maka salah satunya
dengan memperdengarkan Al-Qur’an. Memperdengarkan Al-
Qur’an kepada anak ini dapat dilakukan sendiri oleh orang tuanya
dengan cara orang tua yang membacakan Al-Qur’an nya di hadapan
sang anak supaya stimulus yang anak respon lebih melekat ketika
orang tua yang membacakanya. Selain orang tua sendri yang
65 Muhammad Ihsan, Membangun Generasi Qur’ani, (Jakarta : Gema Insani, 2019), h.2
66 Ibid., h. 17
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membacakan Al-Qur’an kepada anak dapat juga dilakukan dengan
cara mendengarkan murottal, kemudian dengan smart hafidz, hafidz
dhol dan hafidz pen, jadi orang tua harus kreatif dalam mendidik
anak supaya anak menjadi pencinta Al-Qur’an. Banyak teori yang
mengatakan bahwasanya mempedengarkan ayat suci Al-Qur’an
pada janin sang ibu atau sang ibu sendiri yang membacakan Al-
Qur’an akan sangat berpengaruh bagi perkembangan intelektual dan
spiritual anak, kemudian suasana hati dan pikiran ibu akan menjadi
lebih tenang, damai, dan nyaman, maka menurut Muhammad Ihsan
kondisi seperti ini akan sangat membantu perkembangan psikologis
janin yang ada dalam kandungan sang ibu.67 Hal ini sama halnya
seperti yang ditulis oleh Dina Y. Sulaeman tentang profil Moh.
Husein Thabathaba’i bahwasanya ada ketertarikan yang sangat erat
antara aktivitas ibu nya yang profesi sebagai pengajar Al-Qur’an
dengan kesuksesan Husaen mendapat gelar kehormatan sebagai
doktor cilik yang hafal dan paham Al-Qur’an.
c. Mengahafalkn
Menghafalkan Al-Qur’an bisa dimulai sejak anak sudah mulai
bisa berbicara dimulai dengan ayat yang pendek atau potongan ayat
(misalnya biru al-walidayn, fastabiq al-khoirot, dan sebagainya).
Menurut Syaikh yusuf Al-Qardhawi, menghafal juga bisa dilakukan
67 Ibid., h. 20
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dengan sering membacakan ayat-ayat Al-Qur’an kepada sang anak.
Lalu melatih anak untuk mengikuti apa yang diucapkan orang
tuanya. Hal ini dapat dilakukan secara berulang-ulang samapai anak
sangat hafal dan diluar kepala.68 Kemudian rasakan hasilnya ketika
anak sudah hafal Al-Qur’an, dengan apa yang diajarkan orang
tuanya, pasti anak akan cepat hafal ketika masih kecil sudah
dibiasakan untuk menghafal ayat-ayat Allah.
d. Membaca
“barang siapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah maka
dia akan mendapatkan sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan
bahwa alif-lam-mim adalah satu huruf. Akan tetapi, alif adalah satu
huruf, lam adalah satu huruf, mim adalah satu huruf.” (HR at-
Tirmidzi).
Ketika anak dibiasakan untuk diajak membaca Al-Qur’an
pada setiap ba’da sholat atau bahkan diajak ta’lim Al-Qur’an maka
daya ingat anak akan sangat terpengaruhi oleh Al-Qur’an tersebut,
karena ketika masih anak-anak akan jauh lebih mementingkan
pendengaran dari pada membaca, seperti yang dilakukan oleh umi
wahidah kepada mas ibra bahwsanya mas ibra membaca iqra nya
msih iqra satu namun hafalanya sudah sampai QS. Al-Qori’ah,
karena pada setiap ba’da sholat maghrib umi wahidah selalu
68 Ibid., h. 21
75
menambahkan hafalanya ketika sang anak sudah hafal dan lancar.
Berarti itu sangat penting sekali pengaruhnya terhadap anak. Orangf
tua wajib mengajarkan kepada anak-anaknya  mengenai kaidah-
kaidah dan adab membaca Al-Qur’an kepada anak. Karena Untuk
bisa membaca Al-Qur’an, maka sang anak harus mengetahui
kaidah-kaidahnya, saat ini telah banyak metode mebmaca Al-
Qur’an untuk bisa dengan mudah dan cepat membaca Al-Qur’an
yaitu seperti metode Qiroati, Iqra dan lain sebagainya. Metode-
metode tersebut sudah banyak digunak di Indonesia dan sudah
memudahklan ribuan anak-anak bahkan para remaja, dewasa dan
orang tua utun mahir  membaca Al-Qur’an..
e. Menulis
Belajar menulis menulis ayat-ayat Allah akan
mempermudahkan seorang anak dalam belajar membaca Al-Qur’an.
Dengan memberikan anak pelajaran menggunakan kata-kata
tertentu yang mempunyai arti supaya dalam menulis arab pun anak
akan paham bersama artinya, maka selain anak bisa menulis arab,
maka anak juga bisa belajar membaca bahasa arab, karena itu
adalah salah satu bentuk latihan kecil pada sang anak. Hal ini dapat
dimulai dengan kata-kata pendek beberapa huruf saja. Misalnya
untuk mengenalkan tiga kata ta, tsa dan da, anak diminta untuk
menulis ta, tsa, da (tolong tuliskan hurufa arab, ya: ta, tsa, da),
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Ketika dirumah bisa juga dengan mengadakan lomba menulis ayat
Al-Qur’an. Kemudian diberi hadiah untuk anak yang paling rapi
tulisanya.
Menurut Muhammad Ihsan memberikan kesempatan bagi
anak untuk bertanya tentang setiap kata yang diucapkan serta
mengembangkan seni mereka. Jadi tidak hanya bertujuan
mengenalkan huruf Al-Qur’an namun jga memperkaya kosa kata.
f. Mengamalkan dan memperjuangkan Al-Qur’an
Menurut Muhammad Ihsan Al-Qur’an tidak banyak untuk
dibaca, dihafal dan dikaji, justru yang paling penting adalah
diamalkan seluruh isinya dan diperjuangkan agar benar-benar dapat
menyinari kehidupan manusia. Menyampaikan kepada anak tentang
kewajiban mengamalkan Al-Qur’an dan pahala yang akan diraihnya
ketika anak mampu mengamalkanya. Kemudian orang tua
menceritakan mengenai para sahabat yang sudah memperjuangkan
Al-Qur’an dengan sangat susah payah, Maka hal ini akan
memotivasi anak untuk semangat dalam memperjuangkan dan
membela A-Qur’an; seperti Rasulullah sepanjang hidupnya
berjuang agar Al-Qur’an tegak dalam kehidupan di dunia.69 Kisah
dan cerita merupakan suatu hal yang sangat tepat untuk di jadikan
sebuah cara dalam membangun imajinasi anak, dan orang tua
69 Ibid., h. 26
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juga dapat mengemas tema-tema penting dalam Al-Qur’an dengan
melihat langsung terhadap fenomena-fenomena yang terjadi dimuka
bumi ini kemudian dikaitkan dan diceritakan kepada sang anak
dengan apa yang terjadi secara realitanya.
b. Memilih Lingkungan Pendidikan Al-Qur’an
Sebuah lembaga lingkungan yang berkecimpung di dalam pendidikan
Al-Qur’an yang sering kita jumpai adalah TPQ yaitu Taman Pendidikan
Al-Qur’an. TPQ adalah sebuah lembaga pendidikan islam tingkat sangat
dasar diluar sekolah yang berfungsi sebagai pengajaran dasar-dasar
pelaksanaan membaca Al-Qur’an dan ibadah dalam agama islam,
pembelajaranya bersifat sangat alamiah. Peserta didik secara umum adalah
ditujukan untuk anak-anak usia Taman Kanak-kanak (TK), namun pada
kenyataanya sering ditemui anak-anak usia SD, SMP, bahkan SMA, dan
materi yang diajarkan sehari-hari adalah membaca Al-Qur’an, do’a sehari-
hari, hafalan surat pendek, praktek wudhu, dan bagaiman tata cara sholat
yang baik.70 Banyak teori yang mengatakan bahwa pendidikan yang baik
harus didukung oleh semua faktor yang berawal dari keluarga, sekolah dan
lingkungan masyarakat. Maka dalam hal ini orang tua tidak boleh terlalu
yakin dengan lingkungan masyarakat yang telah ada, namun harus
70 Jasa Unggahan Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), h. 160-161
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melakukan seleksi agar nilai-nilai yang diterapkan dalam lingkungan
keluarga tidak rusak oleh lingkungan masyarakat sekitar.
c. Desain Rumah Qur’ani
Menurut Muhammad Ihsan menyatakan bahwa Al-Qur’an tentu tidak
hanya dibaca saja, dihafal dan dikaji,  justru yang paling penting adalah
mengamalkan seluruh isinya dan memperjuangkan agar benar-benar dapat
menyinari kehidupan manusia di dunia dan di akhirat.71 Maka dlam hal
mendesai rumah qur’ani ini seharusnya orang tua mendesain dengan
sebuah konsep yang sangat matang dengan keadaan rumah tempat anak-
anak tumbuh dan berkembang dengan nuansa Al-Qur’an, sehingga di setiap
gerak gerik langkah anak berdasarkan pada Al-Qur’an, karena disekelilingi
oleh Al-Qur’an maka sang anak benar-benar tumbuh dan berkembang
bersama Al-Qur’an.
d. Memasukan ke Pondok Pesantren
Pesantren adalah suatu lembaga non formal untuk melanjutkan
pendalaman ilmu agama islam, dimana sudah familiar dikalangan
masyarakat. Pesantren adalaha suatu tempat yang sangat tepat untuk
mendidik anak menjadi seseorang yang kelak akan bermanfaat bagi
masyarakat, bangsa dan Negara, karena Indonesia merdeka tidak lepas dari
perjuangan pondok pesantren juga, dimana seorang santri ikut
71 Muhammad Ihsan, Membangun Generasi Qur’ani”, (Jakarta Gema Insani, 2019), h. 26.
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memperdekakan Indonesia dengan pengetahuan ilmunya.  Pesantren adalah
tempat yang sangat tepat untuk mendekatkan anak pada Al-Qur’an  dan
menjadikanya sebagai shohibul Qur’an.72
c. Penelitian yang Relevan
Telaah pustaka merupakan bagian teori yang relevan dengan masalah
penelitian yang sedang diteliti. Dalam pelaksanaanya ini melakukan
pengkajian tentang upaya orang tua hufaz dalam mendidik anak cinta Al-
Qur’an. Pada buku yang berjudul Mendidik Anak Cinta Al-Qur’an Cara
Jitu Agar Anak Mencintai Al-Qur’an dan Akrab dengan Al-Qur’an yang
ditulis oleh Saad Riyadh tentang pentingnya rumah teladan dimana rumah
adalah tempat pemeliharaan anak yang paling awal. Anak-anak akan
tumbuh dan berkembang di dalamnya, dan mendapatkan gizi darinya.
Karena itu jika tempat pemeliharaanya baik, makan akan muncul tanaman
yang baik dan buah yang lezat.
Penelitian tentang Upaya Orang Tua Hufaz dalam mendidik Anak
Cinta Al-Qur’an, belum pernah penulis jumpai sebelumnya. Namun
sebagai bahan perbandingan antara penelitian yang menyoroti tema yang
sama (Upaya tentang Pendidikan Al-Qur’an) dengan penelitian ini, penulis
paparkan antara lain:
72 Jasa Unggahan Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), h. 125
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1. Skripsi yang ditulis Zulfikar (2017) dengan judul Partisipasi Orang Tua
Dalam Mengajarkan Al-Qur'an Pada Anak di Desa Atolanu Kecamatan
Lambandia Kabupaten Kolaka Timur.
2. Skripsi yang ditulis Adila Amalia (2019) dengan judul Efektifitas
Program Tahfidz Super Camp dalam Meningkatkan Hafalan Siswa di
SMAIT ‘Ilmi Bandar Lampung.
3. Skripsi yang ditulis Dewi Tri (2019) dengan judul Pola Komunikasi
Orang Tua Kepada Anak Dalam Membina Perilaku Keagamaan di Desa
Karang Mani Sumatra Selatan.
Skripsi diatas dengan skripsi yang penulis angkat terdapat beberapa
persamaan, antara lain sama-sama membahas tentang upaya
membelajarkan Al-Qur’an, akan tetapi skripsi pertama lebih menekankan
pada satu aspek yaitu tentang membaca Al-Qur’an. Skripsi kedua yaitu
lebih menekankan pada hafalan seorang anak, dan skripsi ketiga lebih
menekankan pada pendidikan anak menurut islam dan upaya orang tua
dalam mendidik anak, Sementara dalam skripsi yang penulis angkat, lebih
pada bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh orang tua demi
tercapainya putra-putri yang cinta Al-Qur’an tidak hanya membaca, namun
juga menghafal dan menyimak dengan tanpa pakasaan.
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